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Penelitian ini dilaksanakan di DAS Grindulu Pacitan Propinsi Jawa 
Timur dari bulan September 2007 sampai dengan bulan Mei 2008. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan lahan di DAS Grindulu 
Pacitan, Propinsi Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian Research 
Action yang pendekatan variabelnya dengan survei di lapangan dan 
didukung oleh analisis di laboratorium. Analisis erosi dan kemampuan lahan 
menggunakan software Ilwis 3.3. dan ArcView 3.3., sedangkan analisis 
statistikanya menggunakan analisis Stepwise Regression dan Observation 
Cluster. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
lahannya adalah untuk Satuan Peta Tanah (SPT) I , SPT II, SPT IV, dan 
SPT V termasuk kelas II, untuk SPT III termasuk kelas III sedangkan untuk 
SPT VI, SPT VII, dan SPT VIII termasuk kelas IV. 
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This research had been conducted at Grindulu cathment area at 
Pacitan, East Java Province from September 2007 until May 2008. The aim 
of this research is to know the land potensial of Grindulu catchment area 
Pacitan, East Java Province. This research is an action research wich its 
variable approached by survey and supported by laboratory analysis. The 
analysis erosion and land potensial used software Ilwis 3.3. dan ArcView 3.3., 
whereas the statistics analysis used is Stepwise Regression and Observation 
Cluster. From the result of the research it can be concluded that to Soil Map 
Unit (SMU) I, SMU II, SMU IV, and SMU V namely class II, to SMU III 
namely class III whereas to SMU VI, SMU VII, and SMU VIII namely class 
IV.  
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A. Latar Belakang 
Lahan sebagai sumber daya alam dalam pengelolaannya perlu tindakan 
yang bijaksana agar memberikan hasil yang baik bagi manusia dan terjaga 
kelestariannya. Dalam pemanfaatan lahan baik untuk lahan pertanian, 
pemukiman, atau pemanfaatan lahan yang lain kadang – kadang banyak 
menimbulkan masalah lingkungan yaitu terganggunya keseimbangan alam. 
Semakin meningkatnya kebutuhan lahan dan persaingan penggunaan lahan 
antara sektor pertanian dan non pertanian membutuhkan teknologi yang tepat 
guna untuk mengoptimalkan penggunaan lahan secara berkelanjutan. Oleh 
karena itu diperlukan adanya pemikiran yang seksama mengenai kebutuhan 
akan lahan yang semakin terbatas ini. 
Menurut FAO (1977), definisi degradasi lahan secara umum adalah 
hasil satu atau lebih proses terjadinya penurunan kemampuan tanah secara 
aktual ataupun potensial untuk memproduksi barang dan jasa. Namun definisi 
degradasi yang kita maksud adalah degradasi dalam bidang pertanian dan 
produksi tanaman. Hal tersebut disamakan dengan kerusakan tanah atau hilang 
atau menurunnya fungsi tanah sebagai matrik tempat akar tanaman  berjangkar 
dan air tanah tersimpan, tempat unsur hara ditambahkan (Arsyad, 1989). 
Solusi yang terbaik untuk mengatasi degradasi lahan menurut kalangan 
ilmuwan dengan kemampuan lahan. Kemampuan lahan merupakan salah satu 
upaya untuk memanfaatkan lahan (sumberdaya lahan) sesuai dengan 
potensinya. Penilaian potensi lahan sangat diperlukan terutama dalam rangka 
penyusunan kebijakan, pemanfaatan lahan, dan pengelolaan lahan secara 
berkesinambungan. Untuk menyusun kebijakan tersebut sangat diperlukan 
peta – peta yang salah satunya adalah peta kemampuan lahan. Analisis 
kemampuan lahan dapat mendukung proses dalam penyusunan rencana 
penggunaan lahan di suatu wilayah yang disusun dengan cepat dan tepat 
sebagai dasar pijakan dalam mengatasi benturan pemanfaatan penggunaan 
lahan/sumberdaya alam.  
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B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah kemampuan lahan di DAS Grindulu Pacitan, Propinsi 
Jawa Timur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui kemampuan lahan di DAS Grindulu Pacitan, 
Propinsi Jawa Timur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Diharapkan dapat membantu perkembangan ilmu analisis kemampuan 
lahan. 
2. Diharapkan dapat membantu keberhasilan program penghijauan 

































Lahan merupakan bagian dari bentang alam yang mencakup 
pengertian lingkungan fisik termasuk tanah, iklim, topografi, dan bahkan 
keadaan vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh 
yang lebih luas termasuk yang telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas 
flora, fauna, dan manusia baik dimasa lalu maupun saat sekarang, seperti 
lahan rawa dan pasang surut yang telah direklamasi atau tindakan 
konservasi tanah pada suatu lahan tertentu (Djaenudin et al, 2003). 
a. Tanah 
Karakteristik tanah dapat diamati atau diukur, seperti tebal 
horison, tekstur, struktur, kadar bahan organik, reaksi tanah, jenis 
lempung, kandungan hara tanaman dan kemampuan mengikat air. 
Tanah mempunyai karakteristik yang berbeda bagi masing-masing 
horison dalam profil tanah (Darmawijaya, 1997). 
Kualitas tanah merupakan hasil interaksi antara karakteristik 
tanah, penggunaan tanahnya, dan keadaan lingkungannya. Kelas 
drainase tanah yang banyak digunakan sebagai kriteria klasifikasi 
kemampuan lahan adalah kualitas yang berdasarkan atas hasil interaksi 
di atara permeabilitas, permukaan air tanah dan jumlah air yang 
meresap ke dalam tanah. Kualitas tanah tidak dapat diukur langsung, 
tetapi harus diperhitungkan dari karakteristik tanah (Darmawijaya, 
1997). 
b. Iklim 
Dengan mempertimbangkan iklim sebagai salah satu elemen 
penting dari sumber daya bumi, harus diakui bahwa dibandingkan 
dengan suhu dan curah hujan, tekanan udara dan angin kurang penting 
sebagai elemen iklim. Semua bentuk kehidupan di bumi mendapat 
pengaruh dari adanya iklim tersebut (Lakitan, 1994). 
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Komponen iklim yang paling berpengaruh terhadap 
kemampuan lahan adalah suhu dan curah hujan. Suhu yang rendah 
berpengaruh terhadap jenis dan pertumbuhan tanaman. Di daerah 
tropis, suhu udara dipengaruhi oleh ketinggian suatu tempat terhadap 
permukaan laut. Secara umum, makin tinggi letak suatu tempat makin 
rendah suhu udaranya dengan laju penurunan 1ºC setiap kenaikan 100 
m dari permukaan laut (Suripin, 2001). 
Iklim merupakan faktor yang dinamis yang sangat berpengaruh 
dalam proses kehidupan. Cuaca dan iklim mempunyai pengaruh yang 
sangat penting dalam pertanian. Cuaca dan iklim tidak hanya 
memepengaruhi perkembangan tanaman tetapi juga berpengaruh 
terhadap kegiatan manusia dalam usaha pertanian, tempat tinggal, 
budaya dan makanan (Handoko, 1995). 
Beberapa faktor berperan menentukan perbedaan iklim antara 
wilayah yang satu dengan wilayah lainnya di muka bumi. Faktor-
faktor yang dominan peranannya adalah : 
a. Posisi relatif terhadap garis edar matahari (posisi lintang) 
b. Keberadaan lautan atau permukaan air lainnya 
c. Pola arah angin 
d. Rupa permukaan daratan bumi 
e. Kerapatan dan jenis vegetasi 
      (Lakitan, 2002). 
Schmidt dan Ferguson menentukan jenis iklim di Indonesia 
berdasarkan perhitungan jumlah bulan kering dan bulan basah. Mereka 
memperoleh delapan jenis iklim dari iklim basah sampai iklim kering. 
Kemudian Oldeman juga memakai unsur iklim curah hujan sebagai 
dasar klasifikasi iklim di Indonesia. Metode Oldeman lebih 
menekankan pada bidang pertanian, karenanya sering disebut 





Pada dasarnya bentuk wilayah dikenal wilayah datar, 
berombak, bergelombang, dan bergunung. Perbedaan wilayah di suatu 
daerah menyebabkan adanya perbedaan gerakan air tanah bebas dan 
jenis - jenis tumbuhan diatasnya (di permukaan tanah). Hal ini 
menyebabkan pengaruh yang berbeda dalam proses pembentukan 
tanah (Sutopo, 1997). 
Topografi atau relief bentuk wilayah mempengaruhi proses 
pembentukan tanah dengan cara : 
a. mempengaruhi jumlah air hujan yang meresap atau ditahan masa 
tanah 
b. mempengaruhi dalamnya air tanah 
c. mempengaruhi besarnya erosi 
d. mengarahkan gerakan air serta bahan yang larut di dalamnya  
(Harjadi, 1993). 
Faktor topografi umumnya dinyatakan ke dalam kemiringan 
dan panjang lereng. Kecuraman, panjang, dan bentuk lereng (cembung 
atau cekung) semuanya mempengaruhi laju aliran permukaan dan 
erosi. Kecuraman lereng dapat diketahui dari peta tanah, namun 
keduanya sering dapat menjadi petunjuk jenis tanah tertentu, dan 
pengaruhnya pada penggunaan dan pengolahan tanah dapat dievaluasi 
sebagai bagian satuan peta (Suripin, 2001). 
Ketinggian di atas muka laut, panjang dan derajat kemiringan 
lereng, posisi pada bentangan lahan, mudah diukur dan nilai sangat 
penting dalam evaluasi lahan. Faktor-faktor topografi dapat 
berpengaruh tidak langsung terhadap kualitas tanah. Faktor ini 
berpengaruh terhadap kemungkinan bahaya erosi atau mudah tidaknya 
diusahakan, demikian juga di program mekanisasi pertanian. Data 
topografi ini hampir selalu digunakan setiap sistem evaluasi lahan, 
terutama dalam kaitannya dengan nilai-nilai kriteria kemiringan lereng 
atau ketinggian (altitude) (Sitorus, 1985). 
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d. Vegetasi 
Vegetasi sampai sekarang masih dianggap sebagai cara 
konservasi tanah yang paling jitu. Secara alamiah tanaman rumput 
cenderung melindungi tanah dan tanaman dalam barisan memberikan 
perlindungan lebih kecil, tetapi pendapat umum ini berubah oleh 
pengelolaan. Pergiliran tanaman mempengaruhi lamanya pergantian 
penutupan tanah oleh tajuk tanaman (Hudson, 1989). 
Vegetasi merupakan salah satu unsur lahan, yang dapat 
berkembang secara alami atau sebagai hasil dari aktivitas manusia baik 
pada masa yang lalu atau masa kini. Vegetasi perlu dipertimbangkan 
dengan pengertian bahwa vegetasi sering dapat digunakan sebagai 
petunjuk untuk mengetahui potensi lahan atau kesesuaian lahan bagi 
suatu penggunaan tertentu melalui kehadiran tanaman - tanaman 
indikator. Vegetasi dapat juga berfungsi sebagai sumberdaya, misalnya 
areal hutan dapat memberikan hasil kayu untuk keperluan bangunan-
bangunan atau menjadi sumber makanan ternak atau penggembalaan 
(Sitorus, 1985). 
Pengelolaan tanah secara vegetatif dapat menjamin 
keberlangsungan keberadaan tanah dan air karena memiliki sifat : 1) 
memelihara kestabilan struktur tanah melalui sistem perakaran dengan 
memperbesar granulasi  tanah 2) penutupan lahan oleh seresah dan 
tajuk mengurangi erosi 3) disamping itu dapat meningkatkan aktifitas 
mikroorganisme  yang mengakibatkan peningkatan porositas tanah, 
sehingga memperbesar jumlah infiltrasi dan mencegah terjadinya erosi. 
Fungsi lain daripada vegetasi berupa tanaman kehutanan tidak kalah 
pentingnya yaitu memiliki nilai ekonomi sehingga dapat menambah 
penghasilan petani (Hamilton, et.al., 1997). 
2. Survei Tanah 
a. Pengertian dan Metode Survei Tanah 
Survei tanah adalah proses mempelajari dan memetakan 
permukaan bumi dalam pola unit yang disebut tipe tanah (Foth, 1996). 
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Sedangkan menurut Hardjowigeno (1995), tujuan dari survei tanah 
adalah mengklasifikasi, menganalisis dan memetakan tanah dan 
mengelompokkan tanah - tanah yang sama atau hampir sama sifatnya 
ke dalam satuan peta tanah tertentu. Sifat - sifat dari masing-masing 
satuan peta secara singkat dicantumkan dalam legenda, sedang uraian 
lebih detail dicantumkan dalam laporan survei tanah yang selalu 
menyertai peta tanah tersebut. Disamping itu dilakukan interpretasi 
kemampuan tanah dari masing - masing satuan peta tanah untuk 
penggunaan - penggunaan tanah tertentu. 
Survei tanah memisahkan jenis tanah dan menggambarkan 
dalam suatu peta beserta uraiannya. Klasifikasi dan survei merupakan 
dwitunggal yang saling melengkapi dan saling memberi manfaat bagi 
peningkatan daya gunanya. Survei tanah yang dilaksanakan dapat 
bertujuan untuk meningkatkan pembukaan areal, penanaman baru, 
rasionalisasi penggunaan tanah, pemecahan permasalahan kerusakan 
tanah dan sebagainya yang akan menghasilkan suatu rekomendasi 
untuk pelaksanaan tujuan tersebut (Darmawijaya, 1990). 
b. Satuan Peta Tanah (SPT) 
Peta tanah adalah suatu peta yang menggambarkan penyebaran 
jenis-jenis tanah di suatu daerah. Peta ini dilengkapi dengan legenda 
yang secara singkat menerangkan sifat-sifat tanah dari masing-masing 
satuan peta.  Peta tanah biasanya disertai pula dengan laporan 
pemetaan tanah yang menerangkan lebih lanjut sifat-sifat dan 
kemampuan tanah yang digambarkan dalam peta tersebut. Walaupun 
pada dasarnya peta ini dibuat untuk tujuan pertanian, namun tidak 
menutup kemungkinan untuk dimanfaatkan dalam bidang-bidang lain 
seperti halnya dalam bidang-bidang engineering (Hardjowigeno, 
1995).  
Peta survei tanah mengandung banyak tipe informasi, tetapi 
mungkin yang bernilai tinggi adalah tipe tanah, lereng dan derajat erosi 
yang tercatat untuk setiap daerah yang dibatasi pada peta. Peta ini 
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sebagai dasar untuk mengembangkan peta bagi bermacam-macam 
penggunaan. Area dapat dikelompokkan dalam klas-klas kemampuan 
lahan (Foth, 1996).  
Satuan peta tanah (soil mapping unit) tersusun dari unsur-unsur 
yang pada dasarnya merupakan kesatuan dari tiga satuan, ialah satuan 
tanah, satuan bahan induk dan satuan wilayah. Perbedaan satuan peta 
dalam berbagai peta tanah terletak pada ketelitian masing-masing 
unsur satuan petanya. Penggunaan tiga unsur dimaksudkan untuk dapat 
memberi gambaran yang jelas dari suatu wilayah tentang keadaan 
tanah dan wilayahnya   (Darmawijaya, 1997). 
Sifat-sifat dari masing-masing satuan peta secara singkat 
dicantumkan dalam legenda, sedang uraian lebih detail dicantumkan 
dalam laporan survai tanah yang selalu menyertai peta tanah tersebut. 
Disamping itu dilakukan interpretasi kemampuan tanah dari masing-
masing satuan peta tanah untuk penggunaan-penggunaan tanah 
tertentu. Survei tanah merupakan pekerjaan pengumpulan data kimia, 
fisik, dan biologi di lapangan maupun dilaboratorium, dengan tujuan 
pendugaan penggunaan lahan umum maupun khusus. Suatu survai 
tanah baru memiliki kegunaan yang tinggi jika teliti dalam 
memetakannya. Hal itu berarti : 
a. Tepat mencari site yang representatif, tepat meletakkan site pada 
peta yang harus didukung oleh peta dasar yang baik, 
b. Tepat dalam mendeskripsikan profilnya atau benar dalam 
menetapkan sifat-sifat morfologinya, 
c. Teliti dalam mengambil contoh, dan 
d. Benar menganalisisnya di laboratorium 
(Abdullah, 1993). 
Peta tanah menggambarkan penyebaran beberapa satuan tanah 
dalam berbagai luasan lahan. Dengan skala tertentu peta tanah 
memberitakan keadaan tanah dan lahansesuai dengan nama petanya. 
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Berita tersebut dijelaskan dalam legenda peta yang biasanya tertera di 
pojok bawah peta tersebut (Darmawijaya, 1990). 
Satuan tanah yang digunakan dalam peta tanah tertentu, dapat 
berupa jenis, macam, rupa, seri tanah menurut kategori dalam system 
klasifikasi tanah. Jenis tanah mempunyai persamaan horison-horison 
penciri dengan gejala-gejala pengikutnya dan terbentuk pada proses 
pembentukan tanah yang sama. Macam tanah mempunyai persamaan 
horison penciri atau lapisan sedalam kurang lebih 50 cm, terutama 
mengenai warna, sifat horison tambahan atau horison peralihannya. 
Rupa tanah dalam pembagian macam tanah dibedakan atas dasar 
perbedaan tekstur dan draenase tingkat rupa. Seri tanah adalah 
segolongan tanah yang terbentuk dari bahan induk yang sama, 
mempunyai sifat dan susunan horison sama (Darmawijaya, 1990). 
c. Klasifikasi Tanah 
Menurut Hardjowigeno (1987), tanah alfisols adalah tanah - 
tanah dimana terdapat penimbunan liat di horison bawah (horison 
argilik) dan mempunyai kejenuhan basa tinggi yaitu 35% pada 
kedalaman 180 cm dari permukaan tanah. Liat yang tertimbun di 
horison bawah ini berasal dari horison di atasnya dan tercuci ke bawah 
bersama dengan gerakan air. Tanah ini dulu termasuk tanah Mediteran 
Merah Kuning, Latosol, dan Podzolik Merah Kuning. 
Alfisols umumnya berkembang dari batu kapur, olivine, tufa 
dan lahar. Bentuk wilayah beragam dari bergelombang hingga tertoreh, 
tekstur berkisar antara sedang hingga halus, drainasenya baik. Reaksi 
tanah berkisar antara agak masam hingga netral, kapasitas tukar kation 
dan basa-basanya beragam dari rendah hingga tinggi, bahan organik 
pada umumnya sedang hingga rendah. (Munir, 1996). 
Alfisols termasuk tanah yang subur untuk pertanian tetapi 
masih dijumpai kendala – kendala yang perlu mendapat perhatian 
dalam pengelolaannya. 
Kendala – kendala tersebut antara lain :  
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Pada beberapa tempat dijumpai kondisi lahan yang berlereng dan 
berbatu. 
Horison B argilik dapat mencegah distribusi akar pada tanah yang 
bertekstur berat. 
Pengelolaan tanah yang intensif dapat menurunkan bahan organik pada 
lapisan tanah atas (top soil). 
Kemungkinan terjadi fiksasi K dan amonium karena adanya mineral 
illit. 
Kemungkinan terjadi erosi pada daerah berlereng. 
Kandungan P dan K rendah. 
(Munir, 1996). 
d. Formasi Geologi 
Keadaan bahan induk akan mempunyai efek yang menentukan 
pada sifat-sifat tanah muda dan mungkin dapat menumbuhkan 
pengaruh terhadap tanah tertua sekalipun pada tanah yang bukan 
induknya berasal dari batuan yang terkonsolidasi, pembentukan bahan 
induk dan tanah mungkin terjadi bersamaan. Sifat - sifat bahan induk 
yang menimbulkan pengaruh kuat terhadap perkembangan tanah 
meliputi tekstur, susunan mineralogi, dan derajat stratifikasi (Foth, 
1994).  
3. Kemampuan Lahan 
Kemampuan Lahan adalah suatu sistem klasifikasi lahan yang 
dikembangkan terutama untuk tujuan konservasi tanah. Sistem tersebut 
mempertimbangkan kelestarian lahan dalam menopang penggunaannya 
untuk pertanian secara luas, seperti untuk budidaya tanaman pertanian 
umum, padang rumput, dan agroforestry (Fletcher and Gibb, 1990). 
Kelas kemampuan lahan merupakan tingkat kecocokan pola 
penggunaan lahan. Berdasarkan kelas kemampuannya, lahan 
dikelompokkan dalam delapan kelas. Lahan kelas I sampai IV merupakan 
lahan yang sesuai bagi usaha pertanian, sedangkan lahan kelas V sampai 
VIII merupakan lahan yang tidak sesuai untuk usaha pertanian. 
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Ketidaksesuaian ini bisa jadi karena biaya pengolahannya lebih tinggi 
dibandingkan hasil yang bisa dicapai (Arsyad, 2006). 
Secara lebih terperinci, kelas – kelas kemampuan lahan dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Kelas I, Merupakan lahan dengan ciri tanah datar, butiran tanah agak 
halus, mudah diolah, sangat responsif terhadap pemupukan, dan 
memiliki sistem pengairan air yang baik. Tanah kelas I sesuai untuk 
semua jenis penggunaan pertanian tanpa memerlukan usaha 
pengawetan tanah. Untuk meningkatkan kesuburannya dapat dilakukan 
pemupukan. 
b. Kelas II, Merupakan lahan dengan ciri lereng landai, butiran tanahnya 
halus sampai agak kasar. Tanah kelas II agak peka terhadap erosi. 
Tanah ini sesuai untuk usaha pertanian dengan tindakan pengawetan 
tanah yang ringan, seperti pengolahan tanah berdasarkan garis 
ketinggian dan penggunaan pupuk hijau. 
c. Kelas III, Merupakan lahan dengan ciri tanah terletak di daerah yang 
agak miring dengan sistem pengairan air yang kurang baik. Tanah 
kelas III sesuai untuk segala jenis usaha pertanian dengan tindakan 
pengawetan tanah yang khusus seperti pembuatan terasering, pergiliran 
tanaman, dan sistem penanaman berjalur. Untuk mempertahankan 
kesuburan tanah perlu pemupukan. 
d. Kelas IV, Merupakan lahan dengan ciri tanah terletak pada wilayah 
yang miring sekitar 12-30% dengan sistem pengairan yang buruk. 
Tanah kelas IV ini masih dapat dijadikan lahan pertanian dengan 
tingkatan pengawetan tanah yang lebih khusus dan lebih berat. 
e. Kelas V, Merupakan lahan dengan ciri terletak di wilayah yang datar 
atau agak cekung, namun permukaannya banyak mengandung batu dan 
tanah liat. Karena terdapat di daerah yang cekung tanah ini seringkali 
tergenang air sehingga tingkat keasaman tanahnya tinggi. Tanah ini 
tidak cocok untuk dijadikan lahan  pertanian, tetapi inipun lebih sesuai 
untuk dijadikan padang rumput atau dihutankan. 
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f. Kelas VI, Merupakan lahan dengan ciri ketebalan tanahnya tipis dan 
terletak di daerah yang agak curam dengan kemiringan lahan sekitar 
30-45 %. Lahan kelas VI ini mudah sekali tererosi, sehingga lahan 
inipun lebih sesuai untuk dijadikan padang rumput atau dihutankan. 
g. Kelas VII, Merupakan lahan dengan ciri terletak di wilayah yang 
sangat curam dengan kemiringan antara 45-65 % dan tanahnya sudah 
mengalami erosi berat. Tanah ini sama sekali tidak sesuai untuk 
dijadikan lahan pertanian, namun lebih sesuai ditanami tanaman 
tahunan (tanaman keras). 
h. Kelas VIII, Merupakan lahan dengan ciri terletak di daerah dengan 
kemiringan di atas 65 %, butiran tanah kasar, dan mudah lepas dari 
induknya. Tanah ini sangat rawan terhadap kerusakan, karena itu lahan 
kelas VIII harus dibiarkan secara alamiah tanpa campur tangan 
manusia atau dibuat cagar alam (Rayes, 2006). 
4. Kesesuaian Lahan 
Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan 
untuk kegunaan tertentu. Misalnya untuk pertanian tanaman tahunan atau 
semusim. Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini 
atau setelah diadakan perbaikan. Lebih spesifik lagi kesesuaian lahan 
tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya yang terdiri atas iklim, 
tanah, topografi, hidrologi dan drainase sesuai untuk usaha tani atau 
komoditas tanaman yang produktif (Rayes, 2006). 
Salah satu konsep yang diperhatikan dalam identifikasi kesesuaian 
lahan yaitu kesesuaian lahan aktual (saat ini) dan kesesuaian lahan 
potensial. Kesesuaian lahan aktual didasarkan pada kesesuaian lahan untuk 
penggunaan tertentu pada saat ini, sedangkan kelas kesesuaian lahan 
potensial adalah kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu setelah 
dilkukan perbaikan lahan terpenuhi (Djikerman dan Dianingsih, 1985). 
Penilaian kesesuian lahan didasarkan atas data dan informasi yang 
diperoleh langsung di lapangan, ditambah dengan data hasil analisis di 
laboratorium. Metode yang digunakan adalah kerangka penilaian lahan 
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CSR/FAO Staff (1983) dalam Arsyad 2006. Dalam kerangka penilaian 
lahan ini dikenal kelas – kelas kesesuaian lahan sebagai berikut : 
a. S1 = Sangat Sesuai  
Lahan tidak mempunyai pembatas yang serius untuk 
menerapkan pengolahan yang diberikan atau hanya mempunyai 
pembatas yang tidak berarti yang tidak secara nyata berpengaruh 
terhadap produksi dan tidak akan menaikkan masukan melebihi yang 
biasa. 
b. S2 = Cukup Sesuai 
Lahan mempunyai pembatas – pembatas yang cukup serius 
untuk mempertahankan tingkat pengolahan yang harus diterapkan. 
Pembatas akan mengurangi produksi atau kelentingan atau 
meningkatkan masukan yang diperlukan. 
c. S3 = Batas Ambang Sesuai 
Lahan mempunyai pembatas – pembatas yang cukup serius 
untuk mempertahankan tingkat pengolahan yang harus diterapkan, 
dengan demikian akan mengurangi produksi dan keuntungan atau 
penambah masukan yang diperlukan. 
d. N  = Tidak Sesuai 
Lahan mempunyai pembatas sangat serius, tetapi masih 
mungkin diatasi dengan tingkat pengelolaan yang membutuhkan 
modal sangat besar; atau lahan yang mempunyai pembatas permanen 
yang menutup segala kemungkinan penggunaan yang 
berkelangsungan.  
Kelas – kelas kesesuaian lahan tersebut di atas dibagi kedalam sub 
– kelas. Pada tingkat ini terlihat dari jenis dari pembatas yang terdapat 
pada suatu satuan peta. Faktor pembatas yang digunakan dalam metode 
penilaian kesesuaian lahan ini adalah : 
a. tc : Suhu (0C), yaitu rerata suhu tahunan. 
b. wa : Ketersediaan air, meliputi curah hujan (mm) dan lama masa  
              kering (bulan/tahun). 
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c. oa : Ketersediaan oksigen, yaitu drainase. 
d. rc : Media perakaran, meliputi tekstur, bahan kasar (%), dan  
                         kedalaman tanah (cm).   
e. nr : Retensi hara, meliputi KTK liat (C mol), kejenuhan basa (%), pH  
                         H2O, dan C-organik. 
f. eh : Bahaya erosi, meliputi lereng (%) dan bahaya erosi. 
g. fh : Bahaya banjir, yaitu genangan. 
h. lp : Penyiapan lahan, meliputi batuan di permukaan (%) dan singkapan 
             batuan (%). 
5. Tanaman  
a. Kopi Robusta  
Tanaman kopi membutuhkan tanah yang subur dan gembur 
sehingga diperlukan banyak bahan organik. Tanaman kopi ini sangat 
membutuhkan naungan artinya tidak tumbuh dan berproduksi baik bila 
tidak diberi tanaman naungan atau tanaman peneduh. Tanaman 
naungan yang digunakan biasanya tanaman lamtoro, karena tanaman 
lamtoro disamping berfungsi sebagai pelindung juga berfungsi dalam 
peningkatan nitrogen tanah. Hal ini disebabkan karena lamtoro 
termasuk tanaman leguminoceae yang mempunyai bintil akar yang 
mampu menyerap nitrogen yang ada di udara dari bantuan bakteri 
rhizobium. 
Penanaman kopi robusta pada wilayah dengan ketinggian 0 – 
1000 mdpl. Namun wilayah ketinggian optimal pada kisaran 500 mdpl. 
Tanaman ini membutuhkan bulan kering agak panjang (3 - 4 bulan) 
untuk periode pembungaan dan pembuahan. Besarnya curah hujan 
berkisar antara  1000 – 2000 mm, dengan suhu rata – rata harian 
berkisar 210C. Kriteria klasifikasi kesesuaian lahan untuk tanaman 





Kriteria Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kopi Robusta  




Kelas kesesuaian lahan 
S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     
     Temperatur rerata (0C) 22 – 25 - 
25 - 28 
19 - 22 
28 - 32 
< 19 
> 32 
Ketersediaan air (wa)     
     Curah hujan (mm) pada 
     masa pertumbuhan 
2.000 – 3.000 1.750 – 2.000 
3.000 – 3.500 
1.500 – 1.750 
3.500 – 4.000 
< 1.500 
> 4.000 
     Lamanya masa kering (bln) 2 – 3 3 - 5 5 - 6 > 6 
     Kelembaban (%) 45 – 80 35 – 45 
80 - 90 
30 – 35 
> 90 
< 30 
Ketersediaan oksigen (oa)     







Media perakaran (rc)     
     Tekstur Halus, agak 
halus, sedang 
- Agak kasar Kasar, sangat 
halus 
     Bahan kasar  (%) < 15 15 - 35 35 - 60 > 60 
     Kedalaman tanah (cm) > 100 75 - 100 50 - 75 < 50 
Gambut     
     Ketebalan (cm) < 60 60 - 140 140 - 200 > 200 
     Ketebalan (cm);  
     Jika ada sisipan bahan 
     mineral/pengkayaan 
< 140 140 - 200 200 - 400 > 400 
     Kematangan Saprik* Saprik, hemik* Hemik, 
fibrik* 
Fibrik 
Retensi hara (nr)     
     KTK liat (cmol) > 16 < 16   
     Kejenuhan basa (%) > 20 < 20   
     pH H2O 5,3 – 6,0 5,0 – 5,3 




     C-organik > 0,8 < 0,8   
Toksisitas (xc)     
     Salinitas (dS/m) < 1 - 1 - 2 > 2 
Sodisitas (xn)     
     Alkalinitas/ESP (%) - - - - 
Bahaya sulfidik (xs)     
     Kedalaman sulfidik (cm) > 175 125 - 175 75 - 125 < 75 
Bahaya erosi (eh)     
     Lereng (%) < 8 8 - 16 16 – 30; 16 - 
50 
> 30; > 50 
     Bahaya erosi Sangat rendah Rendah - sedang Berat Sangat berat 
Bahaya banjir (fh)     
     Genangan F0 F0 F1 > F1 
Penyiapan lahan (lp)     
     Batuan di permukaan (%) < 5 5 - 15 15 - 40 > 40 
     Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 - 25 > 25 






Kakao cocok ditanam pada daerah – daerah yang berada pada 
100LU sampai dengan 100LS. Hal tersebut berkaitan dengan distribusi 
curah hujan dan jumlah penyinaran matahari sepanjang tahun. Curah 
hujan yang tepat antara 1.100 – 3.000 mm/tahun, dengan suhu 30 – 
320C (maksimum) dan 18 – 210C (minimum). Cahaya matahari yang 
terlalu banyak menyoroti tanaman kakao akan menyebabkan lilit 
batang kecil, daun sempit, dan tanaman relatif pendek. Berdasarkan 
keadaan iklim di Indonesia, suhu udara 25/260C merupakan suhu udara 
rata – rata tahunan tanpa faktor pembatas. Karena itu, daerah – daerah 
tersebut sangat cocok jika ditanami kakao. 
Pertumbuhan bibit tanaman kakao terbaik diperoleh pada tanah 
yang didominasi oleh mineral liat smektit dan berturut – turut diikuti 
oleh tanah yang mengandung khlorit, kaolinit, dan haloisit. Tanaman 
kakao dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki keasaman 
(pH) 6 – 7,5, tidak lebih tinggi dari 8 serta tidak lebih rendah dari 4. 
Air tanah yang mempengaruhi aerasi dalam rangka pertumbuhan dan 
serapan hara. Untuk itu, kedalam air tanah disyaratkan minimal 3 
meter. Faktor kemiringan lahan sangat menentukan kedalaman air 
tanah. Pembuatan teras pada lahan yang kemiringannya 8 % dan 25 % 
masing – masing dengan lebar minimal 1 meter dan 1,5 meter. 
Sedangkan lahan yang kemiringannya lebih dari 40 % sebaiknya tidak 
ditanamai kakao. Kriteria klasifikasi kesesuaian lahan untuk tanaman 









Kriteria Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kakao (Theobroma 




Kelas kesesuaian lahan 
S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     
     Temperatur rerata (0C) 25 - 28 20 – 25 
28 - 32 
- 
32 - 35 
< 20 
> 35 
Ketersediaan air (wa)     
     Curah hujan (mm) pada 
     masa pertumbuhan 
1.500 – 2.500 
 
- 
2.500 – 3.000 
1.250 – 1.500 
3.000 – 4.000 
< 1.250 
> 4.000 
     Lamanya masa kering (bln) 1 - 2 2 - 3 3 - 4 > 4 
     Kelembaban (%) 40 - 65 65 – 75 
35 - 40 
75 – 85 
30 - 35 
> 85 
< 30 
Ketersediaan oksigen (oa)     





Media perakaran (rc)     
     Tekstur Halus, agak 
halus, sedang 
- Agak kasar, 
sangat halus 
Kasar 
     Bahan kasar  (%) < 15 15 - 35 35 - 55 > 55 
     Kedalaman tanah (cm) > 100 75 - 100 50 - 75 < 50 
Gambut     
     Ketebalan (cm) < 60 60 - 140 140 - 200 > 200 
     Ketebalan (cm);  
     Jika ada sisipan bahan 
     mineral/pengkayaan 
< 140 140 - 200 200 - 400 > 400 
     Kematangan Saprik* Saprik, hemik* Hemik, fibrik* Fibrik 
Retensi hara (nr)     
     KTK liat (cmol) > 16 < 16   
     Kejenuhan basa (%) > 35 20 - 35 < 20  
     pH H2O 6,0 – 7,0 5,5 – 6,0 




     C-organik > 1,5 0,8 – 1,5 < 0,8  
Toksisitas (xc)     
     Salinitas (dS/m) < 1,1 1,1 – 1,8 1,8 – 2,2 > 2,2 
Sodisitas (xn)     
     Alkalinitas/ESP (%) - - - - 
Bahaya sulfidik (xs)     
     Kedalaman sulfidik (cm) > 125 100 - 125 60 - 100 < 60 
Bahaya erosi (eh)     
     Lereng (%) < 8 8 - 16 16 - 30 > 30 
     Bahaya erosi Sangat rendah Rendah - 
sedang 
Berat Sangat berat 
Bahaya banjir (fh)     
     Genangan F0 - F1 > F1 
Penyiapan lahan (lp)     
     Batuan di permukaan (%) < 5 5 - 15 15 - 40 > 40 
     Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 - 25 > 25 







Daerah penanaman tanaman cengkeh dari dataran rendah 
hingga ketinggian 800 mdpl. Tanaman cengkeh membutuhkan tanah 
yang gembur. Oleh karena itu didalam pembudidayaan tanaman ini 
perlu diberikan pupuk kandang atau pupuk organik yang lain dengan 
jumlah yang memadahi. Disamping pemberian pupuk kandang, guna 
menjaga kelembaban tanah dan fluktuasi suhu siang dan malam yang 
terjadi pada tanah maka mulsa sangat dibutuhkan dalam 
pembudidayaan tanaman cengkeh. Tanaman ini butuh kelembaban 
udara yang relatif tinggi. 
Tanaman cengkeh ini pernah mengalami kejayaan pada dekade 
tahun 70an hingga 80an. Namun perkembangan berikutnya menjadi 
hal yang sangat memprihatinkan karena harga cengkeh jatuh. Petani 
mengalami kerugian yang amat besar akibatnya banyak tanaman 
cengkeh yang di rusak atau tidak dipelihara lagi. Tiga tahun terakhir 
ini harga cengkeh mulai membaik sehingga tanaman cengkeh yang 
masih hidup dipelihara lagi dengan baik. Kriteria klasifikasi kesesuaian 














Kriteria Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Cengkeh (Eugenia 




Kelas kesesuaian lahan 
S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     
     Temperatur rerata (0C) 25 - 28 20 – 25 
28 - 32 
- 
32 - 35 
< 20 
> 35 
Ketersediaan air (wa)     
     Curah hujan (mm) pada 
     masa pertumbuhan 
1.500 – 2.500 
 
- 
2.500 – 3.000 
1.250 – 1.500 
3.000 – 4.000 
< 1.250 
> 4.000 
     Lamanya masa kering (bln) 1 - 2 2 - 3 3 - 4 > 4 
     Kelembaban (%) < 70 > 70   
Ketersediaan oksigen (oa)     





Media perakaran (rc)     
     Tekstur Halus, agak 
halus, sedang 
- Agak kasar Kasar 
     Bahan kasar  (%) < 15 15 - 35 35 - 55 > 55 
     Kedalaman tanah (cm) > 100 75 - 100 50 - 75 < 50 
Gambut     
     Ketebalan (cm) < 60 60 - 140 140 - 200 > 200 
     Ketebalan (cm);  
     Jika ada sisipan bahan 
mineral/pengkayaan 
< 140 140 - 200 200 - 400 > 400 
     Kematangan Saprik* Saprik, hemik* Hemik,fibrik* Fibrik 
Retensi hara (nr)     
     KTK liat (cmol) > 16 < 16   
     Kejenuhan basa (%) > 50 35 - 50 < 35  
     pH H2O 5,0 – 7,0 4,0 – 5,0 




     C-organik > 0,8 < 0,8   
Toksisitas (xc)     
     Salinitas (dS/m) < 5 5 - 8 8 - 10 > 10 
Sodisitas (xn)     
     Alkalinitas/ESP (%) < 10 10 - 15 15 - 20 > 20 
Bahaya sulfidik (xs)     
     Kedalaman sulfidik (cm) > 125 100 - 125 60 - 100 < 60 
Bahaya erosi (eh)     
     Lereng (%) < 8 8 - 16 16 - 30 > 30 
     Bahaya erosi Sangat rendah Rendah - 
sedang 
Berat Sangat berat 
Bahaya banjir (fh)     
     Genangan F0 - F1 > F1 
Penyiapan lahan (lp)     
     Batuan di permukaan (%) < 5 5 - 15 15 - 40 > 40 
     Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 - 25 > 25 






6. Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi 
Penginderaan jauh (remote sensing) adalah ilmu dan seni untuk 
memperoleh informasi tentang suatu objek, daerah, atau fenomena melalui 
analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung 
dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji (Lillesand and Kiefer, 
1994). Sedangkan Sutanto (1986) mengatakan penafsiran citra 
penginderaan jauh berupa pengenalan obyek dan elemen yang tergambar 
pada citra penginderaan jauh serta penyajiannya ke dalam bentuk peta 
tematik. 
Data penginderaan jauh dapat bersifat citra dan non-citra. Secara 
definitif citra penginderaan jauh adalah gambaran suatu obyek dari 
pantulan atau pancaran radiasi elektromagnetik obyek yang direkam 
dengan cara optik, elektro-optik, optik mekanik, atau elektronik. Citra 
penginderaan jauh merupakan gambaran yang mirip dengan aslinya atau 
paling tidak gambaran planimetriknya, sehingga citra merupakan keluaran 
suatu sistem perekaman data dapat bersifat optik, analog, dan digital. Dan 
non-citra dapat berupa grafik, diagram, dan numeric (Purwadi, 2001) yang 
dapat digunakan untuk pengelolaan DAS dan juga dimanfaatkan untuk 
berbagai disiplin ilmu yang dipakai untuk menjawab perubahan cepat yang 
tidak dapat dilakukan dengan cara konvensional (Harjadi, 2002).  
Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu sistem yang 
mengorganisir perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 
dan data, serta dapat mendayagunakan sistem penyimpanan, pengolahan, 
maupun analisis data secara simultan, sehingga dapat diperoleh informasi 
yang berkaitan dengan aspek keruangan. Sumber data yang dapat 
digunakan sebagai masukan (input) di dalam sistem ini adalah survei 
lapangan (pengukuran lapangan), peta, dan data dari penginderaan jauh. 
Prinsip dasar Sistem Informasi Geografi adalah setiap data 
spasial/geografis berkaitan dengan letak (position) dan atribut. Data yang 
berkaitan dengan letak geografis digambarkan sebagai titik (point), garis 
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(arc), dan area (poligon). Sedangkan atribut menerangkan fenomena yang 
menyertai titik, garis, dan poligon tersebut.  
Ada 2 struktur data didalam sistem informasi geografi yaitu 
struktur data raster dan vektor. Struktur data raster adalah kumpulan dari 
titik atau ruang (cells) yang meliput suatu permukaan bumi ke dalam kotak 
yang teratur (regular grid). Di dalam struktur data raster atribut obyek 
secara langsung berhubungan dengan posisi obyek tersebut. Contoh dari 
struktur data raster adalah data penginderaan jauh seperti potret udara dan 
citra satelit. Pada struktur data raster masing – masing kotak (cells) 
menunjukkan luasan dari permukaan lahan. Struktur data vektor 
menampilkan kenampakan dengan tingkat ketelitian posisi yang jauh lebih 
tinggi dibanding data raster (Aronoff, 1989). Di dalam menggambarkan 
obyek, struktur data vektor menggunakan titik, garis, dan poligon.  
Keterkaitan citra satelit dan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
dengan sumber daya air khususnya untuk pengelolaan dan pengembangan 
DAS antara lain meliputi kegiatan : perbatasan daerah, pengukuran 
kedalaman air, studi tentang drainase, masalah erosi, pengendalian banjir, 
survei tanah, geografi, geologi, hidrologi, rencana pengairan, klasifikasi 
lahan, inventarisasi sumber daya lahan, kapasitas penampung air, air 
sungai, dan pasang surut, pengelolaan DAS, dan lain-lain (Sutanto, 1994).  
Selanjutnya citra satelit dapat memantau secara periodik perubahan 
penggunaan lahan atau perubahan lainnya (lebar sungai, panjang sungai 
pola drainase, tingkat kekeruhan sungai, dan lain-lain) dengan batas 
minimal lebar obyek harus lebih besar dari ukuran terkecil piksel (citra 
landsat 30 m dan citra SPOT 20 m). Disamping itu dipersyaratkan bahwa 
gangguan salju tidak boleh lebih dari 15 % dari seluruh tampalan. Dalam 
hal ini hubungan citra satelit dengan sumber daya air dapat dipakai untuk 
menganalisa perubahan kuantitas, kualitas, dan kontinyuitas air aliran 
sungai pada lebar sungai yang memungkinkan yaitu lebih dari 30 m. 
Sedangkan SIG sebagai alat pendukung untuk menampilkan hasil analisis 
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citra satelit atau gambar peta dalam bentuk grafis dan ditunjang dengan 
informasi dari data base sifat fisik kondisi lapangan (Harjadi, 2002). 
7. Konservasi Tanah 
Konservasi tanah merupakan upaya untuk mencegah kerusakan 
tanah oleh erosi dan memperbaiki tanah yang rusak oleh erosi. Upaya 
konservasi tanah ditujukan untuk : (1) mencegah erosi, (2) memperbaiki 
tanah yang rusak, dan (3) memelihara serta meningkatkan produktivitas 
tanah agar tanah dapat digunakan secara berkelanjutan (lestari). 
Konservasi tanah menyesuaikan macam dan cara penggunaan tanah 
dengan kemampuan tanah serta memberikan perlakuan sesuai dengan 
syarat yang diperlukan agar tidak rusak dan dapat berfungsi secara 
berkelanjutan (Arsyad, 2006). 
Konservasi tanah dapat dilakukan dengan 3 metode yaitu : 
a. Metode Vegetatif 
Metode Vegetatif adalah memanfaatkan vegetasi untuk 
membantu menurunkan erosi lahan. Metode vegetatif ini merupakan 
usaha untuk melindungi tanah. Cara vegetatif atau cara memanfatkan 
peranan tanaman dalam usaha pengendalian erosi dan atau pengawetan 
tanah dalam pelaksanaannya dapat meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : (a) penghutanan kembali (reboisasi) dan penghijauan, (b) 
penanaman tanaman penutup tanah, (c) penanaman tanaman secara 
garis kontur, (d) penanaman tanaman dalam strip, (e) penanaman 
tanaman secara bergilir, dan (f) pemulsaan atau pemanfaatan seresah 
tanaman (Kartasapoetra, 2005). 
b. Metode Mekanik  
Metode mekanis atau fisik adalah konservasi yang 
berkonsentrasi pada penyiapan tanah supaya dapat ditumbuhi vegetasi 
yang lebat, dan cara memanipulasi topografi mikro untuk 
mengendalikan aliran air dan angin. Metode mekanis ini merupakan 
usaha untuk mengendalikan energi aliran permukaan yang erosif. 
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Adapun usaha konservasi tanah yang termasuk dalam metode mekanis 
antara lain meliputi : 
a. Pengolahan tanah 
b. Pengolahan tanah menurut garis kontur 
c. Pembuatan teras 
d. Pembuatan saluran air (waterways) 
e. Pembuatan dam pengendali (check dam)  
      (Suripin, 2002). 
c. Metode Kimia 
Metode kimia adalah usaha konservasi yang ditujukan untuk 
memperbaiki struktur tanah sehingga lebih tahan terhadap erosi. 
Metode kimia ini merupakan usaha untuk meningkatkan daya tahan 
tanah. Cara kimia dengan menggunakan preparat kimia sintetis atau 
alami. Preparat ini disebut Soil Conditioner atau pemantap struktur 
tanah. Sesuai dengan namanya Soil Conditioner ini digunakan untuk 
membentuk struktur tanah yang stabil. Senyawa yang terbentuk akan 
menyebabkan tanah menjadi stabil. Menurut Arsyad (2000) ada lima 
jenis Soil Conditioner yaitu (1) polymer tak terionisasi : Polyvinil 
Alcohol (PVA), (2) Polyanion : PVa, HpPAN, PAA, dan VAMA, (3) 


































Lahan Kritis  
Erosi dan Longsor 
Banjir dan Kekeringan 
Faktor Aspek Penyebab : 
 Kemiringan Lereng 
 Kepekaan Tanah 
 Tingkat Erosi 
Survei Lapangan : 
 Waktu Lama 
 Biaya Tinggi 
 Tenaga Banyak 
 Kurang Akurat 
Analisis Citra Satelit : 
 Waktu Cepat 
 Biaya Sedang 
 Tenaga Sedikit 
 Sangat Akurat 
Analisis Evaluasi Lahan 
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III. METODE PENELITIAN 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di DAS Grindulu tepatnya di Pacitan, 
Propinsi Jawa Timur. Penelitian ini dimulai pada bulan September 2007 
sampai dengan bulan Mei 2008. Analisis data dilaksanakan di Laboratorium 
Balai Penelitian Kehutanan (BPK) Solo di Surakarta dan analisis peta 
dilaksanakan di Laboratorium Pedologi Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
 
D. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
a. Data primer (data utama) : 
1) Data semi kuantitatif dari sifat fisika dan kimia tanah (hasil di 
lapangan). 
2) Data kuantitatif dari sifat fisika dan kimia tanah (hasil di 
laboratorium). 
3) Data sifat dan karakteristik morfologi lahan. 
b. Data sekunder (data tambahan) : 
1) Peta Rupa Bumi DAS Grindulu Kabupaten Pacitan skala 1 : 
25.000. 
2) Peta Geologi Lembar Pacitan skala 1 : 100.000. 
3) Data iklim (curah hujan dan temperatur udara). 
4) Data persyaratan tumbuh tanaman. 
c. Bahan Kemikalia : 
1) Analisis lapangan meliputi : H2O untuk analisis pH tanah; H2O2 10 
% untuk analisis bahan organik; HCl 10 % untuk analisis kadar 
kapur; HCl 1,2 N, KCNS 1 N dan K4Fe(CN)6 untuk analisis aerasi 
dan drainase. 
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2) Analisis laboratorium meliputi : bahan – bahan kemikalia untuk 
analisis KPK, kejenuhan basa, bahan organik, tekstur, struktur, dan 
pH. 
2. Alat Penelitian 
a. Kamera digital 
b. Munsell Soil Colour Chart 
c. Altimeter 
d. Klinometer 
e. Meteran saku 
f. Kompas 





l. Bor Tanah 
m. Pisau belati 
n. Kertas tebal 
o. Alat tulis 
p. Spidol 
q. Peralatan GIS 
r. Alat – alat analisis fisika dan kimia tanah 
 
E. Desain Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian Research Action yang pendekatan 
variabelnya dengan melakukan survei di lapangan dan analisis di 
laboratorium. Sedangkan untuk menganalisis data (Stepwise Regression dan 
Observation Cluster) menggunakan Minitab 13.20. Juga untuk menganalisis 
peta menggunakan ArcView 3.3. dan ILWIS 3.3.  
Pembuatan Satuan Peta Tanah (SPT) dilakukan dengan analisis 
Stepwise Regression dan analisis Observation Cluster. Analisis Stepwise 
Regression ini untuk mengetahui atribut tanah yang paling menjelaskan 
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diantara atribut tanah yang lain dan analisis Observation Cluster digunakan 
untuk mengelompokkan atau menentukan Satuan Peta Tanah berdasarkan 
atribut tanah yang paling menjelaskan tersebut.  
Penilaian kelas kesesuaian lahan yang dilakukan dengan 
membandingkan antara data kualitas/karakteristik lahan dengan kriteria kelas 
kesesuaian lahan yang disusun berdasarkan persyaratan tumbuh tanaman oleh 
BPT. PUSLITBANGTANAK Bogor (2003). 
Populasi tanah dalam penelitian ini adalah penggunaan lahan di DAS 
Grindulu Kabupaten Pacitan. Penentuan pedon pewakil dilakukan dengan 
metode transek yang tegak lurus terhadap kontur pada tata guna lahan dan 
kemiringan yang sama.  
 
F. Pengamatan Parameter/Peubah 
1. Tata Laksana Penelitian 
a. Tahap awal/persiapan 
1) Studi Pustaka. 
2) Pengumpulan data – data sekunder. 
3) Penentuan batas – batas administratif daerah. 
4) Penentuan titik – titik sampel berdasarkan transek yang dilakukan 
dengan cara menarik garis tegak lurus garis kontur diatas peta rupa 
bumi. 
b. Tahap kerja lapangan 
1) Pembutan pedon pewakil pada daerah penelitian. 
2) Penentuan profil pewakil pedon. 
3) Penentuan batas – batas lapisan tanah pada profil pewakil pedon. 
4) Pendeskripsian kondisi lingkungan secara umum. 
5) Pengambilan sampel tanah secara komposit untuk kepentingan 
analisis kesuburan tanah. Sampel komposit ini diambil dengan 
jarak 10 meter dari pedon pada empat mata penjuru. 
c. Tahap analisis 
1) Analisis laboratorium 
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Meliputi analisis tekstur, permeabilitas, KPK, kejenuhan basa, 
bahan organik, dan C-organik. 
2) Interpretasi dan pengujian data 
Untuk interpretasi kelas kesesuaian lahan digunakan sistem 
matching antara data lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman, 
sedangkan untuk tampilan peta kelas kesesuian lahan aktual 
menggunakan Software Arc View GIS 3.3. 
2. Variabel Penelitian 
a. Sifat Fisika Tanah 
1) Tekstur Tanah : semikuantitatif dan kuantitatif (metode 
pemipetan). 
2) Struktur : semikuantitatif. 
3) Aerasi dan drainase : semikuantitatif dan kuantitatif (analisis 
permeabilitas). 
4) Warna : kuantitatif (dengan Munsell Soil Colour Chart). 
b. Sifat Kimia Tanah 
1) pH : kuantitatif (metode elektrometrik). 
2) Bahan organik : semikuantitatif dan kuantitatif (metode Walkey 
and Black). 
3) KPK : kuantitatif (metode penjenuhan Ammonium Asetat) 
4) Kejenuhan basa : kuantitatif. 
c. Morfologi Lahan 
1) Kemiringan lereng  
 Kemiringan lereng ditentukan di lapangan dengan alat 
klinometer. Pengharkatan kemiringan lereng menurut BPT. 
PUSLITBANGTANAK (2003) untuk tanaman kopi robusta, 
kakao, dan cengkeh adalah sebagai berikut : 
a) S1 : <8 % 
b) S2 : 8-15 % 
c) S3 : 15-30 % 
d) N  : >30 % 
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2) Batuan Permukaan 
 Batuan permukaan adalah batuan yang tersebar di atas 
permukaan tanah dan berdiameter lebih besar dari 35 cm 
(berbentuk bulat) atau bersumbu memanjang lebih dari 40 cm 
(berbentuk gepeng) (Arsyad, 1989). Pengharkatan batuan 
permukaan menurut BPT. PUSLITBANGTANAK (2003) untuk 
tanaman kopi robusta, kakao, dan cengkeh adalah sebagai berikut : 
a) S1 : <5 % 
b) S2 : 5-15 % 
c) S3 : 15-40 % 
d) N  : >40 % 
3) Singkapan Batuan 
 Singkapan batuan adalah batuan yang terungkap di atas 
permukaan tanah yang merupakan bagian dari batuan besar yang 
terbenam di dalam tanah (Arsyad, 1989). Pengharkatan singkapan 
batuan menurut BPT. PUSLITBANGTANAK (2003) untuk 
tanaman kopi robusta, kakao, dan cengkeh adalah sebagai berikut : 
a) S1 : <5 % 
b) S2 : 5-15 % 
c) S3 : 15-25 % 





1) Rata – rata Curah Hujan 
 Untuk menghitung rata – rata curah hujan dihitung dari rata 





2) Bulan Kering dan Bulan Basah 
 Penentuan bulan kering menurut Schmidt-Ferguson dapat 
dihitung dari jumlah bulan kering berturut – turut dalam setahun 
dengan jumlah curah hujan kurang dari 60 mm/bulan. Sedangkan 
penentuan bulan basah dapat dihitung dari jumlah bulan basah 
berturut – turut dalam setahun dengan jumlah curah hujan lebih 
dari 100 mm/bulan (Handoko, 1995). 
3) Rata – rata Suhu Tahunan 
 Untuk mengetahui kisaran suhu rata – rata di daerah 
penelitian digunakan rumus KJ MOCHK. Menurut KJ Mochk cit. 
Koesmaryono et al (1999), suhu udara tiap – tiap daerah dapat 
dihitung menggunakan suatu perbandingan ketinggian tempat 
daerah penelitian dengan stasiun pengamatan yang dihubungkan 
dengan persamaan : 
Tx = Ty + ∆t 
∆t  = 0,006 (X1 – X2)0C 
Dimana : 
Tx = suhu di daerah penelitian 
Ty = suhu di stasiun pengamatan 
∆t  = beda suhu berdasarkan beda tinggi tempat 
X1 = tinggi di stasiun pengamatan 
X2 = tinggi di daerah penelitian 
e. Analisis Statistika 
Analisis statistika dengan menggunakan Minitab 13.20 untuk analisis 
Stepwise Regression dan Observation Cluster. 
 Stepwise Regression untuk mengetahui atribut tanah yang paling 
menjelaskan diantara atribut tanah yang lain. 
 Analisis Observation Cluster untuk menentukan satuan peta tanah 




f. Analisis Peta 
1) Analisis ILWIS 3.3. untuk membuat peta lereng dan erosi. 
a. Peta erosi dihitung dari analisis citra satelit dari beberapa data 
fisik lapangan, dengan menggunakan rumus MMF (Morgan, 
Morgan, and Finney, 1984), yaitu : 
Fase Air : 
E = R * (11.9 + 8.7 * log I) 
Keterangan : 
E : Energi kinetik hujan (j/m2) 
R : hujan tahunan (mm) 
I : intensitas hujan yang menyebabkan erosi (mm/jam) 
Fase Sedimen : 
F = K * [E * e (-0.05*A) ] * 10 -3 
Keterangan : 
F : Kecepatan pemecahan tanah akibat hujan yang jatuh 
(kh/m2) 
K : index pemecahan tanah (g/j) 
E : Energi kinetik hujan (j/m2) 
A : prosentase hujan yang terintersepsi dan aliran batang. 
b. Peta Lereng dihitung dari data digital DEM (Digital Elevatioan 
Model) untuk analisis tiga dimensi dengan menggunakan 
rumus : 
Lereng (%) = Slope Percent = 100 * HYP (Dx, Dy)/Ukuran   
Piksel 
Lereng (o) = Slope Degree = Rad Deg [ATAN (Slope 
Percent/100)] 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Daerah Penelitian 
a. Lokasi Daerah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di DAS Grindulu yang terletak di 
Kabupaten Pacitan, Propinsi Jawa Timur. Kabupaten Pacitan terletak 
di sebelah Barat Daya Propinsi Jawa Timur yang berbatasan dengan 
Propinsi Jawa Tengah,  dengan letak geografis berada antara 110º 55’ - 
111º 25’ Bujur Timur dan 7º 55’ - 8º 17’ Lintang Selatan.   
Kabupaten Pacitan mempunyai batas administrasi sebagai 
berikut : 
                                    - sebelah Timur   : Kabupaten Trenggalek (Jawa Timur) 
            - sebelah Selatan : Samudera Indonesia  
            - sebelah Barat    : Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) 
            - sebelah Utara   :  Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) 
b. Kondisi Iklim 
1) Curah Hujan 
                         Besarnya curah hujan daerah penelitian dihitung dari rerata 
curah hujan tahunan. Data curah hujan diperoleh dari Dinas 
Pertanian Kabupaten Pacitan. Data curah hujan selama lima belas 
tahun terakhir (tahun 1993 – 2007) disajikan dalam tabel 4.1. Dari 
tabel 4.1. diketahui bahwa jumlah rerata curah hujan daerah 









Rerata Curah Hujan Tahunan Periode 1993 – 2007 (mm/tahun) Disajikan 





Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des 
1993 236 133 215 143 0 74 0 53 0 30 281 484 
1994 403 289 567 54 0 0 0 0 0 0 15 136 
1995 350 381 268 162 17 74 94 0 0 327 487 409 
1996 272 413 85 288 278 0 87 17 2 226 149 530 
1997 333 383 66 71 48 8 0 0 0 23 59 159 
1998 237 351 536 328 94 232 244 25 154 355 419 367 
1999 393 349 436 274 104 21 5 0 0 80 356 337 
2000 283 623 316 294 147 52 5 2 105 334 618 105 
2001 385 515 384 196 30 165 28 7 11 429 402 229 
2002 435 483 290 267 49 11 2 1 1 21 124 311 
2003 399 420 252 42 50 20 3 0 37 149 354 471 
2004 171 186 233 64 116 71 0 16 6 5 564 693 
2005 330 350 217 151 0 39 107 0 16 202 337 639 
2006 367 561 389 236 147 2 5 0 0 0 0 228 
2007 161 397 386 257 97 83 0 1 4 127 337 527 
Jumlah 4755 5834 4640 2827 1177 852 580 122 334 2308 4502 5625 
Rerata 396 486 387 236 98 71 48 10 28 192 375 469 
Rerata Curah Hujan Tahunan Periode 1993 – 2007 = 2796 mm/tahun 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Pacitan 
2) Bulan Basah dan Bulan Kering 
a) Tipe Iklim menurut Schmidt–Ferguson 
Menurut Schmidt-Ferguson, bulan yang memiliki curah 
hujan yang lebih dari 100 mm/bulan termasuk bulan basah, 
sedangkan bulan kering kurang dari 60 mm/bulan. Berdasarkan 
hasil analisis tabel 4.1., mulai tahun 1993 sampai  2007 daerah 
penelitian memiliki total bulan basah sebanyak 100 bulan dan 
total bulan kering sebanyak 67 bulan (lihat tabel 4.3.). Daerah 
penelitian termasuk dalam iklim D (sedang) dengan nilai Q 
sebesar 67,02 % (nilai Q berada di antara 60 % dan 100 %). 
Nilai Q merupakan rasio (perbandingan) rata-rata bulan kering 








               Karakteristik Bulan Basah Dan Bulan Kering Menurut 
Schmidt-Ferguson Disajikan Pada Tabel 4.2.  
Tahun 
Iklim Schmidt-Ferguson 
Bulan Basah (BB) 
(>100 mm/bulan) 
Bulan Kering (BK) 
(<60 mm/bulan) 
1993 6 5 
1994 4 8 
1995 7 3 
1996 7 3 
1997 3 7 
1998 10 1 
1999 7 4 
2000 9 3 
2001 8 4 
2002 6 6 
2003 6 6 
2004 6 4 
2005 8 4 
2006 6 6 
2007 7 3 
Total 100 67 
Rerata 6,67 4,47 
                                   Sumber : Analisis Tabel 4.2. 
                            Penentuan tipe iklim : Q = 
BB
BK
 x 100 % 
                                                                    = 
67,6
47,4
 x 100 % 
                                                                    = 67,02 % 












































                             Gambar 4.1. Tipe Iklim Schmidt-Ferguson 
Keterangan : 
                              Tipe A (0%≤Q≤14,3%)  : sangat basah 
                              Tipe B (14,3%≤Q≤33,3% : basah 
                              Tipe C (33,3% ≤Q≤60%)  : agak basah 
                              Tipe D (60%≤Q≤100%)  : sedang 
                              Tipe E (100%≤Q≤167%)  : agak kering 
                              Tipe F (167%≤Q≤300%)  : kering 
                              Tipe G (300%≤Q≤700%)  : sangat kering 
                              Tipe H (≥700%)   : luar biasa kering 










b) Tipe Iklim menurut Oldemann  
Menurut Oldemann, bulan yang memiliki curah hujan 
yang lebih dari 200 mm/bulan termasuk bulan basah, 
sedangkan bulan kering kurang dari 100 mm/bulan. 
Berdasarkan hasil analisis tabel 4.2., mulai tahun 1993 sampai  
2007 di daerah penelitian ada 6 bulan basah yaitu November – 
April dan 5 bulan kering yaitu Mei – September (lihat tabel 
4.4.). Daerah penelitian termasuk dalam iklim C3 (lihat gambar 
4.1. dan lampiran 1, 2, dan 3) berarti setahun hanya dapat satu 
kali padi dan penanaman palawija yang kedua harus hati-hati 
jangan jatuh pada bulan kering. 
Rerata Curah Hujan Tiap Bulan Dalam Periode 15 Tahun Di Kab. 
Pacitan Menurut Oldemann Disajikan Pada Tabel 4.3. 




396 486 387 236 98 71 48 10 28 192 375 469 
Sumber : Analisis Tabel 4.2.      
3) Suhu 
Rerata Suhu Udara Pada Tiap SPT Berdasarkan Ketinggian 
Tempat Disajikan Pada Tabel 4.4. 
SPT Ketinggian (mdpl) Suhu 
I 524 24,1 
II 411 24,8 
III 425 24,7 
IV 342 25,2 
V 365 25,0 
VI 460 24,5 
VII 366 25,0 
VIII 300 25,4 
      Sumber : Hasil Analisis Rata – rata Suhu Udara Pada Setiap 





Batuan induk yang membentuk tanah di daerah penelitian 
meliputi beberapa jenis, yaitu : 
1) Aluvium (Qa), meliputi kerakal, kerikil, pasir, lanau, lempung, 
lumpur, dan setempat pecahan koral. Satuan ini merupakan 
endapan sungai dan pantai, tersebar di dataran rendah sepanjang 
sungai dan setempat di daerah pantai. 
2) Batuan sedimen, meliputi beberapa formasi, seperti : 
Formasi Arjosari (Toma), meliputi konglomerat aneka bahan, batu 
pasir, batu lanau, dan batu lempung; setempat batu gamping, 
napal pasiran dan batu pasir kerikilan berbatu apung; sisipan 
breksi gunung api, lava, dan tuff. 
Formasi Campurdarat (Tmcl), meliputi batu gamping hablur, 
bersisipan batu lempung tufan. 
Formasi Jaten (Tmj), meliputi konglomerat, batu pasir 
konglomeratan, batu pasir kuarsa, batu pasir tufan, batu 
lumpur, batu lanau, lignit dan tuff, setempat mengandung 
belerang. 
Formasi Nampol (Tmn), meliputi batu pasir tufan, batu lanau, batu 
gamping tufan, batu lempung, setempat berlensa atau lapisan 
tipis lignit; sisipan konglomerat dan batu pasir konglomeratan. 
Formasi Oyo (Tmo), meliputi batu pasir gampingan, batu pasir 
tufan, batu lanau gampingan, batu gamping tufan, napal 
pasiran, dan napal tufan. 
Formasi Wonosari (Tmwl), meliputi batu gamping terumbu, batu 
gamping berlapis, batu gamping mengeping, batu gamping 
pasiran, dan napal. 
Formasi Kalipucung (Opk), meliputi konglomerat dan lempung. 
 
3) Batuan gunung api, meliputi beberapa formasi, seperti : 
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Formasi Mandalika (Tomm), merupakan perselingan lava, breksi 
gunung api dan tuff; bersisipan batu pasir tufan, batu lanau, dan 
batu lempung. 
Formasi watupatok (Tomw), meliputi lava, bersisipan batu pasir, 
batu lempung, dan rijang. 
Formasi semilir (Tms), meliputi tuff, breksi berbatu apung, batu 
pasir tufan, dan batu lempung. 
Formasi Wuni (Tmw), meliputi breksi gunung api, tuff, batu pasir 
tufan, batu pasir sela, dan batu lanau; setempat bersisipan 
lignit, berlensa batu gamping, dan mengandung kayu 
terkersikkan. 
4) Batuan terobosan, meliputi andesit, dasit, diorite, dan basal. 
d. Tanah 
1) SPT I         
Tingkat ordo  
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plagen dan memiliki salah 
satu sebagai berikut :  
• Horison argilik, kandik, atau natrik        
• Fragipan yang mempunyai liat tipis setebal 1 mm atau lebih di    
beberapa bagiannya 
Alfisols 
Tingkat subordo  
Alfisol yang lain 
Udalfs 
Tingkat great group : 
Udalfs yang lain 
Hapludalfs 
Tingkat subgroup  
Hapludalfs lain yang mempunyai semua sifat sebagai berikut : 
• Satu atau kedua sifat berikut : rekahan-rekahan di dalam 125 
cm dan permukaan tanah mineral selebar 5 mm atau  lebih 
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ketebalan 30 cm atau lebih, bidang kilir/agregat berbentuk baji 
di dalam lapisan setebal 25 cm atau lebih dan pemuaian linier 
sebesar 6,0 cm atau lebih diantara permukaan tanah mineral 
dan kedalaman 100 cm. 
• Deplesi redoks berkroma 2 atau kurang pada lapisan yang 
mempunyai  kondisi akuik dalam  tahun-tahun  normal (atau 
setelah di drainase) 
• Horison Ap atau bahan di antara pernukaan tanah mineral 
dan kedalaman 18 cm mempunyai sifat : value warna, 
lembab, 4 atau lebih; atau value warna, kering, 6 atau lebih, 
atau kroma 4 atau lebih. 
Aquertic Chromic Hapludalfs  
Tingkat famili 
• Mempunyai kandungan liat lebih dari 35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0 
• Mempunyai rerata suhu tanah tahunan > 22 °C 
Aquertic Chromic Hapludalfs, Clayey, Kaolinitic 
Superaklif tidak inasam, isohyperthermic 
Tingkat seri 
Ditemukan di Desa Temon 
Temon 
Tingkat fase 
• Batuan di permukaan : tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 5% 





2) SPT  II 
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Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plagen dan memiliki 
salah satu sebagai berikut: 
• Horison argilik, kandik, atau natrik 
• Fragipan yang mempunyai liat tipis setebl 1 mm atau lebih 
di beberapa bagiannya 
Alfisols 
Tingkat subordo 
Alfisols yang mempunyai kondisi akuik 
Aqualfs 
Tingkat great group 
Aqualfs lain yang mempunyai episaturasi 
Epiaqualfs 
Tingkat subgroup  
Epiaqualfs lain yang mempunyai kedua sifat berikut :  
• Satu atau kedua sifat berikut: rekahan-rekahan di dalam 125 
cm dari permukaan tanah mineral selebar 5 mm atau lebih 
ketebalan 30 cm atau lebih, bidang kilir/agregat berbentuk 
baji di dalam lapisan setebal 25 cm atau lebih dan pemuaian 
linier sebesar 6,0 cm atau lebih diantara pennukaan tanah 
mineral dan kedalaman 100 cm. 
• Pada horison A atau Ap memiliki salah satu atau kombinasi 
warna berikut : Hue 7,5 YR atau lebih merah dan Hue 10 
YR atau lebih kuning. 








• Mempunyai kandungan liat lebih dari 35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0 
• Mempunyai rerata suhu (tanah tahunan > 22 "C 
Aeric Vertic Epiaqualfs, Clayey, Kaolinitic 
Superaktif, tidak masam, isohyperthermic 
Tingkat seri 
Ditemukan di Desa Tremas 
Tremas 
Tingkat fase 
• Batuan di permukaan : sedikit berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 4-8% 
Tremas, liat, landai, sedikit berbatu 
3) SPT  III 
Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plagen dan memiliki salah 
satu sebagai berikut : 
• Horison argilik, kandik, atau natrik 
• Fragipan yang mempunyai liat tipis setebal 1 mm atau 
lebih di beberapa bagiannya 
Alfisols 
Tingkat subordo  
Alfisols yang lain 
Udalfs 
Tingkat great group 
Udalfs yang lain 
Hapludalfs  
Tingkat subgroup  
Hapludalfs lain yang mempunyai semua sifat berikut : 
• Satu atau kedua sifat berikut: rekahan-rekahan di dalam 125 
cm dari permukaan tanah mineral selebar 5 mm atau lebih 
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ketebalan 30 cm atau lebih, bidang kilir/agregat berbentuk 
baji di dalam lapisan setebal 25 cm atau lebih 
• Pemuaian linier sebesar 6,0 cm atau lebih diantara 
permukaan tanah mineral dan kedalaman 100 cm. 
Vertic hapludalfs 
Tingkat famili   
• Mempunyai kandungan liat lebih dari 35% 
• Mempunyai aktivilas pertukaran kalion lebih dari 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0 
• Mempunyai rerata suhu tanah tahunan > 22 "C 
                             Vertic hapludalfs, clayey, kaolinitic 
Superaktif, tidak masam, isohyperthermic  
Tingkat seri  
Ditemukan di Desa Jatimalang 
Jatimalang 
Tingkat fase 
• Batuan di permukaan : tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 10% 
Jatimalang, liat, miring, tidak berbatu 
4) SPT IV 
Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plagen dan memiliki 
salah satu sebagai berikut: 
• Horison argilik, kandik, atau natrik 
• Fragipan yang mempunyai ijat tipis setebal 1 mm atau lebih 
di beberapa bagiannya 
Alfisols 
Tingkat subordo  
Afisols yang Iain 
Udalfs 
Tingkat great group  
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Udalfs lain yang memiliki horison kandik 
Kanhapludalfs 
Tingkat subgroup 
Kanhapludalfs lain yang lebih dari 50% wamanya mempunyai sifat 
berikut : 
• Hue 2,5 YR atau lebih merah 
• Value warna, lembab, 3 atau kurang 
• Value warna, kering, tidak lebih tinggi 1 unit dari value 
warna lembab 
Rhodic Kanhapludalfs  
Tingkat famili 
• Mempunyai kandungan liat lebih dan 35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0 
• Mempunyai rerata suhu tanah tahiman > 22 °C 
Rhodic kanhapludalfs, clayey, kaolinitic 
Superaktif, tidak masam, isohyperthermic 
Tingkat seri 
Ditemukan di Desa Mlati 
Mlati 
Tingkat fase 
• Batuan di permukaan: tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 7%  
Mlati, liat berpasir, landai, tidak berbatu 
5) SPT  V  
Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plagen dan memiliki salah 
satu sebagai berikut:    
• Horison argilik, kandik, atau natrik 
• Fragipan yang mempunyai liat tipis setebal 1 mm atau lebih 
di beberapa bagiannya 
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Alfisols 
Tingkat subordo  
Alfisols yang lain   
Udalfs 
Tingkat great group 
Udalfs yang memiliki horison kanolik 
Kanhapludalfs  
Tingkat subgroup 
Kanhapludalfs yang lain pada lapisan di dalam 100 cm dari 
permukaan tanah mineral jenuh air pada tahun-tahun normal 
Oxyaquic kanhapludalfs  
Tingkat famili 
• Mempunyai kandungan liat lebih dari >35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran katioiji lebih dari 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0  
• Mempunyai rerata suhu tanah tahuna >22 °C 
                   Oxyquic  kanhapludalfs, clayey, kaolinitic 
Superaktif, tidak masam, isohyperthermic 
Tingkat seri 
Ditemukan di Desa Sedayu 
Sedayu 
Tingkat fase 
• Batuan di penmikaan: tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 8% 
Sedayu, liat berpasir, miring, tidak berbatu 
6) SPT V1 
Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plagen dan memiliki salah 
satu sebagai berikut : 
• Horison argilik, kandik, atau natrik        
• Fragipan yang mempunyai liat tipis setebal 1 mm atau lebih di 
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beberapa bagiannya  
Alfisols 
Tingkat subordo 
Alfisols yang lain 
Udalfs 
Tingkat great group  
Udalfs yang lain 
Hapludalfs 
Tingkat subgroup  
Hapludalfs yang lain 
        'I'ypic hapludalfs  
Tingkat  Famili 
• Mempunyai kandiingan liat lebih dan 35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dan 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0 
• Mempunyai rerata suhu tanah tahunan > 22 °C 
                           Typic hapludalfs, clayey, kaolinitic 
Superaktif tidak masam, isohyperthermic  
Tingkat seri Gayuhan 
Ditemukan di Desa Gayuhan 
Gayuhan 
Tingkat fase  
• Batuan di pennukaan: tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 15% 
Gayuhan, liat, miring, tidak berbatu 
7) SPT VII 
Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plbgen dan memiliki salah 
satu sebagai berikut: 
• Horison argilik, kandik, atau matrik 




Tingkat subordo  
Afisols yang lain 
Udalfs 
Tingkat great group  
Udalfs yang lain 
Hapludalfs  
Tingkat subgroup   
Hapludalfs yang lain 
Typic hapludalfs 
Tingkat  Famili  
• Mempunyai kandungan liat lebih dari 35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dari 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0 
• Mempunyai rerata suhu tanah tahunan > 22 °C 
Typic hapludalfs, clayey, Icaolinitic 
Superaktif, tidak masam, isohyperthermic 
Tingkat seri 
Ditemukan di Desa Karanggede 
Karanggede 
Tingkat fase 
• Batuan di permukaan: tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 15% 
Karanggede, lempung liat berpasir, miring, tidak berbatu 
8) SPT  V I II  
Tingkat ordo 
Tanah yang tidak mempunyai epipedon plafen dan memiliki salah 
satu sebagai berikut: 
• Horison argilik, kandik, atau natrik 





Alfisols yang lain 
Udalfs 
Tingkat great group  
Udalfs yang lain 
Hapludalfs 
Tingkat subgroup  
Hapludalfs yang lain 
Typic hapludalfs 
Tingkat  Famili 
• Mempunyai kandungan liat lebih dani 35% 
• Mempunyai aktivitas pertukaran kation lebih dan 0,6 
• Mempunyai pH > 5,0  
• Mempunyai rerata suhu tanah tahunan  > 22 °C 
                              Typic hapludalfs, clayey, kaolinitic 
Superaktif, tidak masam, isohyperthermic  
Tingkat seri  
Ditemukan di Desa Karangrejo 
Karangrejo 
Tingkat fase 
• Batuan di pennukaan : tidak berbatu 
• Mempunyai kemiringan lereng 16% 
Karangrejo, liat berpasir, sangat miring, tidak berbatu 
e. Vegetasi 
 Vegetasi merupakan petunjuk kemampuan tanah atau sifat-
sifat tanah tertentu. SPT I, I I ,  III ,  IV, V, dan VII penggunaan 
lahannya untuk area sawah dengan vegetasi padi. SPT VI 
penggunaan lahannya untuk tegalan dengan vegetasi jati dan SPT 
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VIII penggunaan lahannya untuk tegalan dengan vegetasi jagung 
dan singkong. 
2. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Lingkungan 
Deskripsi Lingkungan Disajikan Pada Tabel 4.5. 
SPT I II III IV V VI VII VIII 
Lokasi 






n       (m 
dpl) 
524 411 425 342 365 460 366 300 
Kemiring
an (%) 5 4-8 10 7 8 15 12 16 
Bentuk 
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Erosi         
a.   
Bentuk Parit Parit Permukaan Alur Alur Alur Parit Alur 
b.   
Tingkat Rendah 
Rend




















b. Ciri Morfologi Tanah 
1) SPT I 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap1 0 - 16 
Lembab: 10 YR %; liat; gumpal menyudut, halus, 
sedang; lembab: teguh; topografi: rata datar, baur; 
BO: sangat tinggi; CaCO3; konkresi. -; perakaran: 
banyak, halus; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 
6, 4, pH KC1: 5,47 
Ap2 16-59 
Lembab: 10 YR 3/6; liat;  gumpal menyudut, sedang, 
kuat; lembab: teguh; topografi: rata datar, berangsur; 
BO: sedang; CaCO3 ; konkresi: -; perakaran: banyak, 
halus; aerasi dan drainase:sedang; pH H2O: 6,02, pH 
KCl: 5,41 
Bt1 59-90 
Lembab:10 YR 4/6; liat; gumpal menyudut, kasar, 
kuat; lembab: teguh; topografi: rata datar, jelas; BO: 
rendah; CaCO3 -; konkresi:; perakaran: sedikit, halus; 
aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 6,42, pH KCI: 
5,45 
Bt2 > 90 
Lembab: 10 R  4/6; liat; gumpal menyudut, kasar, 
kuat; lembab: teguli; topografi: -; BO: sangat rendah; 
CaCO3. -; konkresi:  Fe,>15  mm, tegas, >40 %; 
perakaran:sedikit,   halus;  aerasi dan drainase: 
sedang; pH H2O: 6,36, pH KCI: 5,6 
     
2) SPT II  
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap1 0 - 1 3  
Lembab: 10 YR 3/3; liat; gumpal  menyudut, 
halusj,sedang;lembab:sangat teguh; topografi. rata 
datar, berangsur; BO: sangat tinggi; CaCO3.-
;konkresi: -; perakaran: banyak, halus; aerasi dan 
drainase: sedang, pH H2O: 6,64, pH KC1:5,67 
Ap2 13-43 
Lembab: 7,5 YR 3/4; liat; gumpal menyudut, sedang, 
sedang; lembab: sangat teguh; topografi: rata datar, 
baur; BO: sedang; CaCO3 -; konkresi: -; perakaran: 
banyak, halus; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 
6,11, pH KG: 5,62 
Bt1 43-67 
Lembab: 10 YR 3/2; liat; gumpal menyudut, kasar, 
sedang; lembab: sangat teguh; topografi: rata datar, 
jelas; BO: rendah; CaCO3: konkresi: -; perakaran: 
cukup banyak, halus; aerasi dan drainase: jelek; pH 
H2O: 6,01, pH KCI: 5,8 
Bt2 67-98 
Lembab: 10 YR 3/2; liat; gumpal menyudut, kasar, 
sedang; lembab: teguh; topografi: rata datar, baur; 
BO: sangat rendah; CaCO3: -; konkresi: -; perakaran: 
sedikit, halus; aerasi dan drainase: jelek; pH H2O:6,5, 
pH KCL5,6 
C > 98 
Lembab: 10 Y 3/1; liat gumpal menyudut, sangat 
kasar, sedang; lembab: teguh; topografi: -; 130: 
sangat rendali; CaCO3. -; konkresi. -; perakaran: 
sedikit, halus; aerasi dan drainase: jelek; pH H2O: 
6,71, pH KCI: 5,58 
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3) SPT III 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap  0-27 
Lembab: 10 YR 3/4; liat; gumpal menyudut, halus, 
kuat; lembab: teguh; topografi: rata datar, berangsur; 
BO: tinggi; CaCO3: -; konkresi: -; perakaran: banyak, 
halus; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 6,96, pH 
KC1: 5,79 
B t 1  2 7 - 6 0  
Lembab: 10 YR 3/4; liat; gumpal menyudut, kasar, 
kuat; lembab: teguh; topografi: rata diatar, baur; BO: 
rendah; Ca.CO3: -; konkresi: ;perakaran: banyak, 
halus; aerasi dan drainase: jelek; pH H2O: 6,6, pH 
KC1: 5,94 
Bt2 >60 
Lembab: 10 YR 3/6; liat; gumpal menyudut, sangat 
kasar, kuat; lembab: sangat rendah; topografi: -; BO: 
sangat tinggi; CaCO3:  konkresi: -; perakaran: cukup 
banyak, halus; aerasi dan drainase: jelek; pH H2O: 
5,8, pH KC1: 5,74 
 
4) SPT  IV 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap  0 - 25 
Lembab: 10 YR 4/4; liat berpasir; gumpal menyudut, 
sedang,  sedang; lembab: gembur; topografi: rat a da 
tar, baur; BO: tinggi; CaCO3.: -; konkresi: -; 
perakaran: banyak, halus; acrasi dan drainase: baik; 
pH H2O: 6,9, pH KCI: 5,7 
B t 1  25 - 60 
Lembab: 10 YR 3/4; liat berpasir; gumpa] menyudut, 
kasar, sedang; lembab: teguh; topografi: rata datar, 
baur; BO: rendah; CaCO3. -; konkresi: -; perakaran: 
banyak, halus; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 
6,32, pH KC1: 5,46 
Bt2 > 60 
Lembab: 10 YR 3/6; liat berpasir; gumpal menyudut, 
sangat kasar, sedang; lembab: sangat teguh; topografi: 
rata, datar baur-; BO: rendah; CaCO3 -; konkresi: -; 
perakaran: sedikit, halus; aerasi dan drainase: jelek; 











5) SPT V 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap  0 - 29 
Lembab: 5 YR 4/4; liat berpasir; remah, sedang, 
sedang; lembab: gembur; topografi: rata datar, baur; 
BO: tinggi; CaCO3 -; konkresi: -; perakaran." banyak, 
sedang; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 6,86, 
pH KCI: 5,8 
B t 1  29-68 
Lembab: 5 YR 3/4; liat berpasir; gumpal membulat, 
sedang, kasar; lembab: gembur; topografi: rata datar, 
baur; BO: rendah; CaCO3 -; konkresi: -; perakaran: 
cukup banyak, halus; aerasi dan drainase:O: 6,52, pH 
KCL: 5,95 
Bt2 >68 
Lembab: 7 YR 4/8; liat berpasir; gumpal menyudut, 
kasar, sedang; lembab: gembur; topografi: -; BO: 
sangat rendah; CaCO3' -; konkresi: -; perakaran: 
sedikit, halus; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 
6,08, pH KCL: 5,65 
 
6) SPT VI 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap  0-20 
Lembab: 2,5 YR 2,5/4; liat; gumpal menyudut, halus, 
sedang; lembab: teguh; (opografi: rata dalar, baur; 
BO: tinggi; CaCO3: -; konkresi: -; perakaran: banyak, 
sedang; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 5,34, 
pH KC1: 4,98 
B t 1  20-80 
Lembab: 2,5 YR 3/4; liat; gumpal membulat, kasar, 
Iemah; lembab: gembur; topografi: rata datar, baur; 
BO: sedang; CaCO3 -; konkresi:-; perakaran: cukup 
banyak,  sedang;  aerasi  dan drainase: jelek; pH H2O: 
4,98, pH KC1: 4,97 
Bt2 >80 
Lembab: 2,5 YR 2,5/4; liat; gumpal membulat, sangat 
kasar, lemah; lembab: gembur; topografi: -; BO: 
rendah; CaCO3 tinggi; konkresi: -; perakaran: sedikit, 












7) SPT VII 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap  0-20 
Lembab: 7,5 YR 3/4; liat berpasir; gumpal membulat; 
sedang, lemali; lembab: gembur; topografi: rata datar, 
berangsur; BO: tinggi; CaCO3: konkrcsi: -; 
perakaran: banyak, halus; aerasi dan drainase: sedang; 
pH H2O: 6,51, pH KCl: 5,77 
B t 1  20-57 
Lembab:   7,5   YR   3/4;   liat   berpasir; gumpal 
membulat; kasar, kuat; lembab: teguh; topografi: rata 
datar, baur; BO: rendah; CaCO3: -; konkresi: Mn, 5-
15 cm, tegas > 40 % ; perakaran: cukup banyak, 
halus; aerasi dan drainase: sedang; pH H2O: 6,52, pH 
KC1: 5,55 
Bt2 >57 
Lembab: 10 YR 4/3; lempung. Liat berpasir; gumpal 
membulat, sangat kasar, kuat; lembab: teguh; 
topografi: -; BO: sangat rendahj  CaCO3:  konkresi:  -; 
perakaran: sedikit. halus; aerasi dan drainase: sedang; 
pH H2O: 6,71, pH KC1: 5,59 
 
8) SPT VIII 
Horison Kedalaman (cm) Deskripsi 
Ap  0 - 1 0  
Lembab: 7,5 YR 4/6; liat berpasir; remah,j sedang,  
lemah; lembab: gembur; topografi:   rata   datar,   
berangsur;   BO: tinggi; CaCO3: ; konkresi: -; 
perakaran: banyak, halus;    aerasi  dan  drainase: 
scdang; pH H2O: 6,3, pi I KCl; 5,31 
B t 1  10-55 
Lenibab: 5 YR 4/6; liat berpasir; gumpal menyudut, 
kasar, kuat; lembab: teguh; topografi: rata datar, 
berangsur; BO: sedang; CaCO3. -; konkresi: Mn, 5-15 
cm, tegas > 40% ; perakaran: banyak, sedang; aerasi 
dan drainase; jelek; pH H2O: 6,4, pH KCl: 5,82 
Bt2 > 55 
Lenibab: 5 YR 4/6; liat berpasir; gumpal membulat, 
sangat kasar, kuat; lembab: teguh; lopografi: -; BO: 
rendah; CaCO.3: -; konkresi: Mn, 5 - 15 cm, tegas > 
40 %; perakaran: sedikit, sedang; aerasi dan drainase: 











c. Hasil Analisis Statistika 
Hasil Analisis Observation Cluster Pengelompokan Satuan PetaTanah 
(SPT) Berdasarkan Tekstur Disajikan Pada Tabel 4.6. 
Cluster 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 0.0000 13.3738 32.2627 157.8431 243.6511 328.1970 297.5714 326.2685 
2 13.3738 0.0000 18.8927 144.4975 230.3127 314.8622 284.2269 312.9276 
3 32.2627 18.8927 0.0000 125.7115 211.5355 296.0893 265.4333 294.141. 
4 157.8431 144.4975 125.7115 0.0000 85.8244 170.3783 139.7294 168.4319 
5 243.6511 230.3127 2lT5355 85.8244 0.0000 84.5539 53.9443 82.6194 
6 328.1970 314.8622 296.0893 170.3783 84.5539 0.0000 30.7873 2.7826 
7 297 5714 284 2269 265.4333 139.7294 53.9443 30.7873 0.0000 28.7235 
8 326.2685 312.9276 294.1411 168.4319 82.6194 2.7826 28.7235 0.0000 
Sumber : Lampiran 11 
      Dari hasil analisis Observation Cluster daerah penelitian 
dikelompokkan menjadi delapan SPT. Pengelompokan berdasarkan 
tekstur tanah karena dari hasil analisis Stepwise Regression 
(Lampiran 11) tekstur merupakan atribut tanah yang paling 
menentukan/menjelaskan di antara atribut tanah yang lain. 
SPT I meliputi Desa Temon, SPT II Desa Tremas, SPT III 
Desa Jatimalang, SPT IV Desa Mlati, SPT V Desa Sedayu, SPT VI 















d. Hasil Penilaian Kemampuan Lahan 




Soil Taxonomy Kelas  Faktor Penghambat Erosi Luas (Ha) % 
I 
Aquertic Chromic Hapludalfs, 
clayey, kaolinitic, superaktif, tidak 
masam, isohyperthermic, Temon, 
liat, landai, tidak berbatu, 5 % 
II Lereng berombak Rendah 1543,5 20.40 
II 
Aeric Vertic Epiaqualfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Tremas, liat, 
landai, sedikit berbatu, 4-8 % 
II Lereng bergelombang Rendah 475,72 6.29 
III 
Vertic Hapludalfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Jatimalang, liat, 
miring, tidak berbatu, 10 % 
III Lereng bergelombang 
Agak 
rendah 241,35 3.19 
IV 
Rhodic Kanhapludalfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Mlati, liat 
berpasir, miring, tidak berbatu, 7 % 
II Lereng berombak Rendah 890,67 11.77 
V 
Oxyaquic Kanhapludalfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Sedayu, liat 
berpasir, miring, tidak berbatu, 8 % 
II Lereng berombak Rendah 1133,77 14.99 
VI 
Typic Hapludalfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Gayuhan, liat, 
miring, tidak berbatu, 15 % 
IV Lereng bergelombang Sedang 468,19 6.19 
VII 
Typic Hapludalfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Karanggede, liat 
berpasir, miring, tidak berbatu, 12 
% 
IV Lereng bergelombang Sedang 1877,4 24.82 
VIII 
Typic Hapludalfs, clayey, 
kaolinitic, superaktif, tidak masam, 
isohyperthermic, Karangrejo, liat 
berpasir, miring, tidak berbatu, 16 
% 
IV Lereng bergelombang Sedang 934,59 12.35 
 7565,19 100 
Sumber : Hasil Analisis Lapang  
    SPT I, SPT IV, dan SPT V mempunyai tingkat kemampuan 
lahan kelas II karena faktor penghambatnya lereng berombak dan erosi 
rendah.  SPT II mempunyai tingkat kemampuan lahan kelas II karena 
faktor penghambatnya lereng bergelombang dan erosi rendah.  SPT III 
mempunyai tingkat kemampuan lahan kelas III karena faktor 
penghambatnya lereng bergelombang dan erosi agak rendah.  SPT VI, 
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SPT VII, dan SPT VIII mempunyai tingkat kemampuan lahan kelas IV 
karena faktor penghambatnya lereng bergelombang dan erosi sedang.   
e. Hasil Penilaian Kesesuaian Lahan  
1) Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora) 
Kesesuaian Lahan Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora) Disajikan 
Pada Tabel 4.8. 
SPT Kesesuaian Lahan Aktual 
Kesesuaian Lahan 
Potensial Luas (Ha) % 
I S3 : nr3 S2 : nr3 1543,5 20.40 
II S3 : oa1, nr3 S2 : oa1, nr3 475,72 6.29 
III S3 : oa1, nr3 S2 : oa1, nr3 241,35 3.19 
IV S3 : oa1, rc3 S2 : oa1,  rc3 890,67 11.77 
V S2 : wa2, oa1, rc3, nr3,4, eh1,2 S1 : wa2, oa1, rc3, nr3,4, eh1,2 1133,77 14.99 
VI S3 : oa1, nr3 S2 : oa1, nr3 468,19 6.19 
VII S3 : oa1, rc3, nr3 S2 : oa1, rc3, nr3 1877,4 24.82 
VIII S3 : oa1, nr3 S2 : oa1, nr3 934,59 12.35 
 7565,19 100 
Sumber : Lampiran 12 
Keterangan : 
 Kelas kesesuaian lahan : 
 S1 = Sangat sesuai 
 S2 = Cukup sesuai 
 S3 = Batas ambang sesuai 
 Faktor pembatas : 
 wa = Ketersediaan air 
 2 = Lama masa kering (bulan/tahun) 
 oa = Ketersediaan oksigen 
 1 = Drainase 
 rc = Media perakaran 
 3 = Kedalaman tanah (cm) 
 nr = Retensi hara 
 3 = pH H2O 
 4 = C-organik 
 eh = Bahaya erosi  
 1 = Lereng (%) 
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 2 = Bahaya erosi 
2) Tanan Kakao (Theobroma cacao L.) dan Tanaman Cengkeh 
(Eugenia aromatica L.) 
Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) dan 









Luas (Ha) % 
I N : wa2 - 1543,5 20.40 
II N : wa2 - 475,72 6.29 
III N : wa2 - 241,35 3.19 
IV N : wa2 - 890,67 11.77 
V N : wa2 - 1133,77 14.99 
VI N : wa2 - 468,19 6.19 
VII N : wa2 - 1877,4 24.82 
VIII N : wa2 - 934,59 12.35 
JUMLAH 7565,19 100 
                       Sumber : Lampiran 13 dan 14 
Keterangan : 
 Kelas kesesuaian lahan : 
 S3 = Batas ambang sesuai 
 N  = Tidak sesuai 
 Faktor pembatas : 
 wa = Ketersediaan air  
 2 =  Lama masa kering (bulan/tahun) 
3) Arahan Penggunaan Lahan  
Arahan Penggunaan Lahan Disajikan Pada Tabel 4.10. 
SPT Arahan Penggunaan Lahan Kesesuaian Lahan 
I Kopi Robusta S3nr3 
II, III, VI, & VIII Kopi Robusta S3oa1, nr3 
IV Kopi Robusta S3oa1,  rc3 
V Kopi Robusta S2wa2, oa1, rc3, nr3,4, eh1,2 
VII Kopi Robusta S3oa1, rc3, nr3 
                       Sumber : Tabel 4.7, Tabel 4.8., dan Tabel 4.9. 
 Pada penelitian ini alternatif tanaman yang terpilih 
(cengkeh, kakao, dan kopi robusta) yaitu kopi robusta karena kopi 




1. Kemampuan dan Kesesuaian Lahan   
Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT I 
yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas II dengan faktor 
pembatas lereng berombak dan tingkat erosi rendah. Sedangkan hasil 
analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT I yaitu S3nr3 berarti 
batas ambang sesuai dengan faktor pembatas utama retensi hara yang 
berupa pH H2O. Usaha perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
pembatas utama pada SPT I untuk kopi robusta yaitu menaikkan satu kelas 
dari subkelas kesesuaian lahan aktual S3nr3 menjadi subkelas kesesuaian 
lahan potensial S2nr3 dengan pemberian seresah (mulsa). 
Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT II 
yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas II dengan faktor 
pembatas lereng bergelombang dan tingkat erosi rendah. Sedangkan hasil 
analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT II yaitu S3oa1, nr3 
berarti batas ambang sesuai dengan faktor pembatas utama ketersediaan 
oksigen yang berupa drainase dan retensi hara yang berupa pH H2O.  
Usaha perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi faktor pembatas utama 
pada SPT II untuk kopi robusta yaitu menaikkan satu kelas dari subkelas 
kesesuaian lahan aktual S3oa1, nr3 menjadi subkelas kesesuaian lahan 
potensial S2oa1, nr3 dengan pembuatan parit dan pemberian seresah 
(mulsa). 
Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT III 
yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas III dengan faktor 
pembatas lereng bergelombang dan tingkat erosi agak rendah. Sedangkan 
hasil analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT III yaitu 
S3oa1, nr3 berarti batas ambang sesuai dengan faktor pembatas utama 
ketersediaan oksigen yang berupa drainase dan retensi hara yang berupa 
pH H2O.  Usaha perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
pembatas utama pada SPT II untuk kopi robusta yaitu menaikkan satu 
kelas dari subkelas kesesuaian lahan aktual S3oa1, nr3 menjadi subkelas 
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kesesuaian lahan potensial S2oa1, nr3 dengan pembuatan parit dan 
pemberian seresah (mulsa).        
Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT IV 
yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas II dengan faktor 
pembatas lereng berombak dan tingkat erosi rendah. Sedangkan hasil 
analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT IV yaitu S3oa1, rc3 
berarti batas ambang sesuai dengan faktor pembatas utama ketersediaan 
oksigen yang berupa drainase dan media perakaran yang berupa 
kedalaman tanah. Usaha perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
pembatas utama pada SPT IV untuk kopi robusta yaitu menaikkan satu 
kelas dari subkelas kesesuaian lahan aktual S3oa1, rc3 menjadi subkelas 
kesesuaian lahan potensial S2oa1, rc3 dengan pembuatan parit dan 
pendataran.   
Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT V 
yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas II dengan faktor 
pembatas lereng berombak dan tingkat erosi rendah. Sedangkan hasil 
analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT V yaitu S2wa2, oa1, 
rc3, nr3,4, eh1,2 berarti cukup sesuai dengan faktor pembatas utama 
ketersediaan air yang berupa lama masa kering, ketersediaan oksigen yang 
berupa drainase, media perakaran yang berupa kedalaman tanah, retensi 
hara yang berupa pH H2O dan C-organik, serta bahaya erosi yang berupa 
lereng dan bahaya erosi. Usaha perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi 
faktor pembatas utama pada SPT V untuk kopi robusta yaitu menaikkan 
satu kelas dari subkelas kesesuaian lahan aktual S2wa2, oa1, rc3, nr3,4, eh1,2 
menjadi subkelas kesesuaian lahan potensial S1wa2, oa1, rc3, nr3,4, eh1,2 
dengan memperhatikan masa tanam, pembuatan parit, pendataran, 
pemberian seresah (mulsa) dan pengapuran, serta teras bangku. Hasil 
analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT VI, VII, dan VIII 
yaitu termasuk dalam kelas kemampuan lahan IV dengan faktor pembatas 
lereng bergelombang dan tingkat erosi sedang.  
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Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT VI 
dan VIII yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas IV dengan 
faktor pembatas lereng bergelombang dan tingkat erosi sedang. Sedangkan 
hasil analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT VI dan VIII 
yaitu S3oa1, nr3 berarti batas ambang sesuai dengan faktor pembatas utama 
ketersediaan oksigen yang berupa drainase dan retensi hara yang berupa 
pH H2O. Usaha perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi faktor 
pembatas utama pada SPT VI untuk kopi robusta yaitu menaikkan satu 
kelas dari subkelas kesesuaian lahan aktual S3oa1, nr3 menjadi subkelas 
kesesuaian lahan potensial S2oa1, nr3 dengan pembuatan parit dan 
pemberian seresah (mulsa). 
Hasil analisis kemampuan lahan untuk kopi robusta pada SPT VII 
yaitu termasuk dalam tingkat kemampuan lahan kelas IV dengan faktor 
pembatas lereng bergelombang dan tingkat erosi sedang. Sedangkan hasil 
analisis kesesuaian lahan untuk kopi robusta pada SPT VII yaitu S3oa1, 
rc3, nr3 berarti batas ambang sesuai yang berupa ketersediaan oksigen yang 
berupa drainase, media perakaran yang berupa kedalaman tanah, dan 
retensi hara yang berupa pH H2O.  Usaha perbaikan yang dilakukan untuk 
mengatasi faktor pembatas utama pada SPT VII untuk kopi robusta yaitu 
menaikkan satu kelas dari subkelas kesesuaian lahan aktual S3oa1, rc3, nr3 
menjadi subkelas kesesuaian lahan potensial S2oa1, rc3, nr3 dengan 
pembuatan parit, pendataran, dan pH H2O.  
2. Rekomendasi Konservasi Tanah 
Pada dasarnya untuk dapat meningkatan produksi pertanian dan 
kepentingan kelestarian lingkungan perlu adanya pengelolaan tanah yang 
baik (secara kualitas maupun kuantitas). Evaluasi kemampuan dan 
kesesuaian lahan sangat diperlukan agar penggunaan lahan serta 
pengolahan dan pengelolaannya dapat lebih disesuaikan dengan kondisi 
lahannya baik dari segi sifat fisika, kimia ataupun biologinya, selain 
dengan memperhatikan juga faktor - faktor pembatas yang ada. 
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Setelah itu perlu dilakukan rekomendasi konservasi tanah agar 
tanaman yang terpilih yang dijadikan arahan penggunaan lahan dapat 
bermanfaat untuk daerah setempat. Adapun rekomdasi konservasi tanah 
tertera dibawah ini : 
wa2 = Ketersediaan air dengan faktor pembatas lama masa kering dan 
rekomendasi konservasi tanah dengan memperhatikan masa tanamnya. 
Masa tanam adalah sangat penting dalam mengatasi faktor pembatas 
lama masa kering karena bila kita menanam tanaman kopi robusta 
harus diperhatikan kondisi lahan dan cuaca. 
oa1 = Ketersediaan oksigen dengan faktor pembatas drainase  dan 
rekomendasi konservasi tanah dengan pembuatan parit.  
Pembuatan parit dapat memperlancar aliran air ke sungai.  
rc3 = Media perakaran dengan faktor pembatas kedalaman tanah dan 
rekomendasi konservasi tanah dengan pendataran. 
      Pendataran dilakukan untuk memperbaiki struktur, aerasi, dan drainase 
tanah. Kondisi ini mempengaruhi ruang gerak arah akar untuk 
menyerap air dan unsur hara serta memperbaiki tata udara dalam tanah. 
Pendataran tidak perlu dilakukan secara efektif karena mengakibatkan 
tanah terkikis sehingga lapisan top soil hilang. Pendataran dapat 
memperbaiki struktur tanah, menghilangkan gulma, dan mencegah 
terjadinya evaporasi. 
nr3,4 = Retensi hara dengan faktor pembatas pH H2O dan C-organik. 
Rekomendasi tanah untuk pH H2O adalah pemberian seresah (mulsa), 
dan untuk C-organik adalah dengan pengapuran. 
Pemberian seresah (mulsa) dari sisa – sisa tanaman dapat menjaga 
tanah akibat pengaruh buruk luar. Mulsa dapat menjaga suhu dan 
kelembaban tanah sehingga meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
mendekomposisi senyawa organik. Selain itu sisa – sisa tanaman yang 
dibenamkan ke dalam tanah juga berfungsi sebagai sumber bahan 
organik setelah melapuk dan terdekomposisi meskipun pelapukan 
berjalan lambat. Sedangkan pengapuran untuk meningkatkan pH tanah. 
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 eh = Bahaya erosi dengan faktor pembatas lereng dan bahaya erosi. 
Rekomendasi tanah untuk lereng dan bahaya erosi dengan ters bangku. 
Jenis teras ini adalah teras yang paling sempurna. Dibuat pada tanah – 
tanah yang mempunyai kemiringan antara 10 – 30 % dengan tujuan 
untuk mencegah hilangnya lapisan tanah akibat erosi. Teras ini dibuat 
dengan jalan memotong lereng dan meratakan tanah dibagian bawah 
sehingga menjadi suatu deretan berbentuk bangku. Teras bangku 
merupakan serangkaian bidang datar atau miring ke sebelah dalam 
sekitar 3 %. Pada tepi teras dibuat pematang dengan lebar sekitar 20 
cm dan tinggi 30 cm, ditanami dengan tanaman penguat teras seperti 
lamtoro, rumput makanan ternak bahkan dapat ditanami dengan 
tanaman nanas. Rekomendasi konservasi tanah dari SPT I – SPT VIII 
adalah dengan penambahan sisa – sisa organik ke dalam tanah serta 
pembuatan teras sesuai dengan kemiringan lereng dan pengolahan 
tanah. Dengan adanya masukan teknologi untuk menanggulangi faktor 
– faktor yang ada pada tiap SPT maka SPT tersebut akan berpotensi 



















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Kemampuan lahan kelas II untuk SPT I, SPT II, SPT IV, dan SPT V. 
Kemampuan lahan kelas III untuk SPT III. Sedangkan kemampuan lahan 
kelas IV untuk SPT VI, SPT VII, dan SPT VIII. 
2. SPT I  - SPT VIII dianjurkan ditanami tanaman kopi robusta. 
 
B. Saran 
Perencanaan penggunaan lahan di DAS Grindulu Pacitan, Propinsi Jawa 
Timur perlu dimantapkan melalui pendekatan kemampuan lahan untuk 
penghijauan (konservasi tanah) dengan tanaman kopi robusta untuk menuju 
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